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ABSTRAK 

Arindra Evandian Bhagaskara, 2019 Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Materi Beriman Kepada Malaikat Allah Melalui Metode 

Mind Mapping Kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing 1: Machfud Bachtiyar M.Pd.I, dan Pembimbing 2: 

Wahyuniati, M.Si 

Kata Kunci: Pemahaman, Beriman Kepada Malaikat Allah, Mind Mapping 

Latar belakang penulisan penelitian ini ialah rendahnya tingkat pemahaman 

siswa kelas III pada materi beriman kepada malaikat Allah. Hal ini disebabkan karena 

proses pembelajaran yang ada di kelas hanya berpusat pada guru sehingga siswa 

menjadi bosan dan tidak memperhatikan. Lalu yang kedua disebabkan karena 

submateri pada materi beriman kepada malaikat Allah yang banyak sehingga siswa 

mengalami kesulitan. Dari total 18 siswa yang berada di kelas III hanya ada 7 siswa 

yang mampu memenuhi nilai KKM yang ditentukan.    

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Pemahaman 

Siswa Kelas III MI Muhammadiyah 23 Sebelum diterapkannya metode Mind 

Mapping? (2) Bagaimana penerapan metode Mind Mapping pada materi beriman 

kepada malaikat Allah di kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya? (3) Bagaimana 

peningkatan pemahaman materi beriman kepada malaikat Allah melalui metode Mind 

Mapping pada mata pelajaran akidah akhlak kelas III MI Muhammadiyah 23 

Surabaya?. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penulisan ini adalah PTK 

model Kurt Lewin dengan subjek penelitian 18 siswa dan tempat penelitian di MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 

pembelajaran yang meliputi empat tahap: Planning, Acting, Observing, Reflecting. 

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi guru dan siswa, Tes tulis 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Penerapan metode Mind Mapping 

berhasil karena guru bisa menerapkan metode Mind Mapping ini dengan baik dalam 

pembelajaran sehingga siswa aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan perolehan skor pengamatan aktivitas guru dan siswa yang  mengalami 

peningkatan, yaitu skor aktivitas guru yang mendapat skor 88,2(Baik) pada siklus I 

dan mengalami peningkatan menjadi 93,4(Sangat Baik) pada siklus II. Kemudian 

skor pengamatan terhadap aktivitas siswa yang mendapat skor 75(Cukup) pada siklus 

I menjadi 87,5(Baik) pada siklus II. (2) Selain itu juga peningkatan pemahaman siswa 

kelas III juga berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dari tahap pra siklus, siklus I maupun 

siklus II. Rata-rata nilai pemahaman siswa pada pra siklus yaitu sebesar 68,5(Cukup) 

meningkat menjadi 74,4(Cukup) pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II 

menjadi 89,59(Sangat Baik). Lalu dilihat dari persentase ketuntasan pemahaman pada 

pra siklus sebesar 38,8%(Rendah) meningkat menjadi 55.5%(Cukup) pada siklus I 

dan meningkat lagi pada siklus II menjadi sebesar 83,3%(Tinggi Sekali).  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berlangsungnya pendidikan di Indonesia tidak lepas dari dua unsur 

yakni belajar dan pembelajaran. Belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang dilaksanakan oleh individu agar terjadi perubahan pada dirinya. Dengan 

dilaksanakannya belajar, maka individu yang mulanya tidak mampu 

melakukan sesuatu menjadi mampu melakukannya.1 Sedangkan pembelajaran 

ialah suatu interaksi  antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar.2 Dan di dunia modern saat ini proses 

pembelajaran tidak hanya sekedar penyampaian secara lisa atau tertulis., 

melainkan lebih dari itu, yaitu guru diharapkan juga mampu menciptakan 

kondisi agar siswa dapat belajar secara kondusif, membimbing siswa dalam 

belajar, memotivasi siswa untuk belajar dan melakukan penilaian terhadap 

hasil dari kegiatan belajar yang dilakukan siswa.3 

Akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata 

pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan 

pengenalan dan penghayatan terhadap al-Asma` al-Husna, serta penciptaaan 

suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan 

                                                           
1 Toto Ruhimat, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2013) ,124. 
2 Ahmad Sutanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: KENCANA, 2014). 19 
3 Ibid 26-27 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   2 

 

adab islami.4 Dan salah satu materi yang dipelajari pada pembelajaran akidah 

akhlak di madrasah ibtidaiyah ialah materi tentang beriman kepada malaikat 

Allah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 Surabaya kelas 3 pada pembelajaran Akidah 

Akhlak materi Beriman kepada malaikat – malaikat Allah. peneliti 

menemukan sebuah masalah yaitu ketika proses pembelajaran siswa hanya 

sekedar mendengarkan, menyalin materi dari buku paket ke buku tulis, 

menghafalkan beberapa sub materi dan kemudian mengerjakan soal latihan 

pada lembar kerja siswa yang telah tersedia. Dan pada proses pembelajarn ini 

juga masih banyak dijumpai siswa yang melihat pekerjaan dari teman 

sekelasnya. Disini guru masih sering menggantungkan sumber ajar pada 

bahan ajar yang sudah tersedia, sehingga muatan materi yang diberikan 

kepada siswa masih sangat minim. Selain itu, strategi dan metode yang 

digunakan guru selama proses pembelajaran masih kurang kreatif, 

dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Dan 

hal ini menyebabkan siswa menjadi bosan, mengantuk, bermain dengan 

temannya dan tidak konsentrasi di dalam kelas. 

Keterlibatan siswa yang aktif dalam pembelajaran masih belum 

menyeluruh kepada semua siswa. Hanya beberapa siswa yang mampu 

                                                           
4 Lampiran PERMENAG, Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab pada Madrasah, Nomor 165, 2014. Hal 40. 
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mengikuti pembelajaran dengan aktif selama pembelajaran Akidah Akhlak 

berlangsung. Kebanyakan dari siswa lebih aktif melakukan aktivitasnya 

sendiri, berbicara dengan temannya dan tidur di kelas. Akibatnya aktivitas 

tersebut berakibat terhadap pemahaman siswa yang masih belum maksimal. 

Selain dari aktivitas pembelajaran yang telah disampaikan. Ada faktor lain 

yang menyebabkan siswa tidak bisa memahami materi. Yaitu, banyaknya 

submateri yang ada pada Materi beriman kepada malaikat-malaikat Allah. 

Yakni mengenai asal penciptaan malaikat, nama-nama malaikat, tugas-tugas 

malaikat serta manfaat beriman kepada malaikat. Hal tersebut membuat siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran akidah 

akhlak, bu Siti Latifah didapatkan data sebagai berikut yaitu dengan KKM ( 

Kriteria Ketuntasan Minimal ) sebesar 75. Dari 18 siswa yang ada di kelas 3, 

hanya terdapat 7 siswa yang mampu memahami mata pelajaran akidah akhlak 

materi beriman kepada malaikat Allah.5 

Dalam proses belajar mengajar, menggunakan metode  pengajaran 

yang tepat akan berpengaruh terhadap ketercapaian pemahaman dari setiap 

siswa. 

Metode pembelajaran adalah upaya yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan bu Latifah Guru Akidah Akhlak Kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

pada 25 September 2018 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode digunakan untuk merealisaikan 

strategi yang telah ditentukan. Penerapan satu strategi pembelajaran 

memungkinkan untuk diterapkannya beberapa metode pembelajaran.6 

Sedangkan Mind Mapping merupakan cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak.7 

Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran 

Mind Mapping mampu membantu siswa dalam mengatasi kesulitan, 

mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi 

gagasan.8 Dan juga Mind Mapping dapat digunakan pada semua mata 

pelajaran dan pada semua tingkatan umur, karena model ini memberikan cara 

yang mudah untuk menggali informasi dari dalam dan dari luar otak, cara 

untuk membuat catatan yang tidak membosankan, dam cara terbaik untuk 

mendapatkan ide baru.9 

Mind mapping means the technique for visualizing these relationships 

among different concepts has distinctive features over concept mapping in 

terms of its colors and free form. By using such pictorial and graphical design 

flourishes, mind mapping can make learning and teaching more vivid and 

                                                           
6 Nur Hidayati, Metode Pembelajaran Interaktif (Yogyakarta: Modul Seminar Metode Pembelajaran 

Interaktif Fakultas Bahasa Dan Seni UNY di SMPN 2 Depok, 2011 ) ,3. 
7 Nanang Syaifuddin, “Peningkatan Pemahaman Materi Mempertahankan Keutuhan NKRI Melalui 

Penerapan Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V MI Nurul Islam Sidoarjo”, 

Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Surabaya: Perpustakaan PGMI UIN Sunan Ampel 

Surabaya,2017) , 5. 
8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014 ) ,105. 
9 Hani Wardah Latipah, 2018. “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol . 1 No, 2, 2018, 130. 
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thus can promote memory retention as well as enhance the motivation of the 

learners.10  

Mind Mapping merupakan teknik untuk  memvisualisasikan hubungan 

dari tiap konsep dalam berbagai warna dan bentuk yang bebas. Artinya ialah 

bahwa mind mapping memberikan kesempatan bagi siswa untuk bisa 

meningkatkan kreativitasnya dalam membuat pemetaan pikiran dari suatu 

konsep materi dan juga mampu membuat siswa lebih mudah dalam mengingat 

dan memahami materi dengan baik dan jelas.  

Mind Mapping merupakan metode pengajaran yang dapat 

mengoptimalkan kedua belah sisi otak.11 Selain itu, Mind Mapping juga 

melibatkan kedua belahan otak dengan cara mengintegrasikan antara logika 

dan imajinasi sehingga akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan 

mengingat segala bentuk informasi baik secara tertulis atau secara verbal.12 

Metode pembelajaran ini pernah digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman “Peningkatan Pemahaman Materi 

Mempertahankan Keutuhan NKRI Melalui Penerapan Metode Mind Mapping 

Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V MI Nurul Islam Sidoarjo”. Pada penelitian 

                                                           
10 Zhao, Guoqing. 2014. “The Effect of Mind Mapping on Teaching and Learning A Meta-Analysis” 

(Beijing: Standard Journal of Education and Essay), 3 
11 Budi Arifin, Penerapan Metode Mind Map Untuk Meningkatkan Motivasi Mata Pelajaran IPA 

tentang Sumber Daya Alam Di Kelas IV MI Wahid Hasyim Tahun Pelajaran 2012/ 2013, Skripsi, 

(Yogyakarta: Digilib.uinsuka.ac.id, 2013) , hlm. 2  
12 Eka Pratiwi Tenriawaru, 2014. “Implementasi Mind Mapping dalam Kegiatan Pembelajaran dan 

Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Karakter”, Prosiding Seminar Nasional, Vol . 1 No, 1, 2014, 86. 
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yang dilakukan Nanang Syaifuddin yaitu Metode Mind Mapping dapat 

membantu meningkatkan Pemahaman siswa.13 

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, tidak cukup 

dengan sekedar jawaban yan g tidak mempunyai alasan kuat, dalam upaya 

untuk mencari jawaban tersebut penulis perlu mengadakan penelitian 

lapangan yang berjudul: “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Materi Beriman kepada Malaikat Allah Melalui Metode 

Mind Mapping Kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang telahh disampaikan 

diatas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman siswa kelas III MI Muhammadiyah 23  pada 

materi beriman kepada malaikat Allah Sebelum diterapkannya metode 

Mind Mapping? 

2. Bagaimana penerapan metode Mind Mapping pada materi beriman 

kepada malaikat Allah di kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya? 

3. Bagaimana peningkatan pemahaman materi beriman kepada malaikat 

Allah melalui metode Mind Mapping pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas III di MI Muhammadiyah 23 Surabaya? 

                                                           
13 ………. Lihat Skripsi Nanang Syaifuddin, “Peningkatan Pemahaman Materi Mempertahankan 

Keutuhan NKRI Melalui Penerapan Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V MI 

Nurul Islam Sidoarjo 
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C. Tindakan Yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan 

yang dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya metode mind mapping dalam 

meningkatkan pemahaman materi beriman kepada malaikat Allah mata 

pelajaran akidah akhlak siswa kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya. yang 

mana penelitian tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua siklus, 

yaitu siklus I dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (60 menit) dan siklus II 

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (60 menit). Setiap siklus dilak sanakan 

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflection). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk :  

1. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas III MI Muhammadiyah 23  

pada materi beriman kepada malaikat Allah Sebelum diterapkannya 

metode Mind Mapping? 

2. Untuk mengetahui penerapan metode Mind Mapping pada materi beriman 

kepada malaikat Allah di kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

3. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi beriman kepada 

malaikat Allah melalui metode Mind Mapping pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas III di MI Muhammadiyah 23 Surabaya.  
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E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitihan ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka akan dibatasi 

dangan hal-hal tersebut di bawah ini : 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa kelas III MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya 

2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran akidah akhlak dengan 

materi beriman kepada malaikat Allah. 

3. Implementasi Penilitian 

Metode yang digunakan pada penelitihan ini adalah metode Mind 

mapping. 

4. Kompetensi dasar dan Indikator  

Kompetensi Inti : 

4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

Kompetensi Dasar : 

3.3. Menjelaskan malaikat-malaikat Allah swt. dan tugas-tugasnya. 
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Indikator : 

4.3.1 Menjelaskan Pengertian dari malaikat Allah 

4.3.2 Menjelaskan Tugas dan sifat para malaikat Allah 

4.3.3 Memberikan Contoh Sikap Beriman Kepada Malaikat Allah 

 

F. Signifikansi Penelitian 

1. Manfaat bagi guru 

Memberikan wawasan bagi guru tentang metode Mind 

Mapping dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan profesionalisme dan kreatifitas guru dalam mengajar 

khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak materi beriman kepada 

malaikat Allah.  

2. Manfaat bagi siswa 

Siswa mampu memahami materi serta informasi yang 

diberikan oleh guru. Dan siswa mampu menjadi lebih aktif dan kreatif 

dalam menjalani proses pembelajaran. 

3. Manfaat bagi Institusi / Sekolah 

Memberikan tambahan referensi metode pembelajaran yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah yaitu metode Mind Mapping.  
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4. Manfaat bagi peneliti lain 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan lebih banyak dalam bentuk 

karya ilmiah yang berupa tulisan serta landasan dalam mengajar di 

bidang kebahasaan terutama ranah Pendidikan Agama Islam 

matapelajaran Akidah Akhlak 

b. Dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan, serta refleksi bagi 

peneliti sebagai calon pendidik. 

c. Menginovasi kegiatan belajar mengajar dengan penerapan metode 

pembelajaran yang berbeda.  

5. Manfaat bagi pengambil kebijakan 

Memberikan tambahan referensi metode pembelajaran yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah yaitu metode Mind Mapping, khususnya pada 

pelajaran Akidah Akhlak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham yang menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, 

pendapat, aliran, mengerti benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri 

diartikan dengan proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. 

Dalam pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa 

untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, 

pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya 

adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan.14 

Pemahaman menurut Bloom ini apabila direlevansikan dengan 

pembelajaran memiliki makna bahwa pemahaman adalah seberapa besar 

siswa mampu menerima, menyerap, dan menangkap suatu materi yang 

diberikan oleh guru, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti 

                                                           
14 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: KENCANA, 
2014), 208 

 

11 
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apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau pengalaman.15 

Menurut Sudijono, Pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui kemudian diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang 

diketahuinya dengan bahasa sendiri.16 

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas maka dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa pemahaman merupakan kemampuan 

seseorang untuk bisa memahami dan mengerti suatu hal setelah sesuatu hal 

itu diketahui, dilihat, didengar, dirasakan ataupun didapatkan dari sebuah 

pengalaman. Atau dengan kata lain,  memahami merupakan mengetahui 

tentang suatu hal dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa 

sendiri bisa dikatakan memahami suatu hal jika ia mampu menjelaskan atau 

memberi uraian dari apa yang telah ia dapatkan dengan menggunakan kata-

kata dan bahasanya sendiri. 

 

 

                                                           
15 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran.......,6. 
16 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 50. 
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2. Indikator Pemahaman 

Dalam pembelajaran, pemahaman diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam menangkap apa yang telah guru ajarkan kemudian mampu 

menjelaskan kembali apa yang dia dapatkan tersebut. Dengan kata lain, 

pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

mengarahkan pada upaya pemberian pemahaman pada siswa adalah 

pembelajaran yang mengarahkan agar siswa memahami apa yang mereka 

pelajari. 

Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung 

makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, 

siswa belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, 

hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari 

sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak 

hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai 

kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga 

mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut. Siswa 

dikategorikanpaham serta mampu memahmi suatu materi apabila dia 

memenuhi beberapa indikator. Adapun indikator dari pemahaman itu sendiri 

meliputi: 

a. Mengartikan 

b. Memberikan contoh 

c. Mengklasifikasi 
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d. Menyimpulkan 

e. Menduga 

f. Membandingkan 

g. Menjelaskan.17 

Dari beberapa indikator di atas, indikator yang digunakan dalam 

memahami materi Beriman kepada Malaikat Allah adalah Siswa 

menjelaskan dan memberikan contoh dari materi yang diberikan sesuai 

kompetensi dasar. 

3. Tingkatan – Tingkatan Pemahaman 

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta 

yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hanya hafal secara 

verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang  

ditanyakan. Adapun tingkatan-tingkatan pemahaman dapat dibagi menjadi 

tiga tingkatan, yaitu:  

a) Pemahaman (komprehensi) terjemahan, seperti dapat menjelaskan arti 

Bhinneka Tunggal Ika dan dapat menjelaskan fungsi hijau daun bagi 

suatu tanaman. 

b) Pemahaman komprehensi penafsiran, seperti dapat menghubungkan 

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dapat 

                                                           
17 Wowo Sunaryo K, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) ,117. 
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menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, atau 

dapat membedakan yang pokok dari yang bukan pokok. 

c) Pemahaman komprehensi ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi seseorang 

diharapkan mampu melihat dibalik yang tertulis, atau dapat membuat 

ramalan tentang konsekuensi sesuatu, atau dapat memperluas 

persepsinya dalam arti waktu, dimensi, kasus, atau masalahnya. Bagi 

siswa pendidikan dasar, dia dapat mengembangkan apa yang telah dia 

lihat dengan sudut pandang dia sendiri. Memperluas pengetahuan dari 

materi yang kontekstual menjadi yang tekstual18 

Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan  di 

atas, perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya 

tidaklah mudah. Penyusun tes dapat membedakan item yang susunanya 

termasuk sub-kategori tersebut, tetapi tidak perlu terlarut-larut 

mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat 

dibedakan anatara pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, dan 

ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil 

belajar.19  

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan diatas menurut 

peneliti pemahaman yang dimaksud adalah Pemahaman merupakan 

                                                           
18 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010) , 44. 
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2012) , 24-25 
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kemampuan seseorang untuk bisa memahami dan mengerti suatu hal 

setelah sesuatu hal itu diketahui, dilihat, didengar, dirasakan ataupun 

didapatkan dari sebuah pengalaman. Atau dengan kata lain,  memahami 

merupakan mengetahui tentang suatu hal dan dapat melihatnya dari 

berbagai segi. Seorang siswa sendiri bisa dikatakan memahami suatu hal 

jika ia mampu menjelaskan atau memberi uraian dari apa yang telah ia 

dapatkan dengan menggunakan kata-kata dan bahasanya sendiri. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus 

keberhasilan belajar siswa sebagai berikut: 

a. Faktor Internal Merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

ini meliputi : kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik (kesehatan).  

b. Faktor Eksternal Merupakan faktor yang berasal dari luar siswa 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Keadaan keluarga sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Keluarga yang broken home akan 

mempengaruhi perilaku dalam kehiduapan sehari-hari siswa hingga 

mempengaruhi hasil belajarnya.20 

                                                           
20 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran.......,12-13. 
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Dari kedua faktor tersebut bisa disimpulkan bahwa hal-hal yang 

mempengaruhi pemahaman setiap individu. Jika dilihat dari faktor 

internal maka yang mempengaruhi pemahaman dari individu ialah dari 

lingkup pribadi individu utamanya di lingkungan sekolah. Sedangkan 

pada faktor eksternal ialah hal-hal dari luar yang mempengaruhi pribadi 

individu seperti halnya lingkungan ataupun keluarga. 

 

B. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari 

pendidikan Agama Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama 

Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh siswa agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 

menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup.21 

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran 

yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan 

dan penghayatan terhadap al- Asma’ al-Husna, serta penciptaan suasana 

keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab 

                                                           
21 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), 130 
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Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.22 

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak  

Mata pelajaran Akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan 

untuk:23 

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, peng-hayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 

kepada Allah swt. 

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan 

nilai-nilai akidah Islam. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Mata pelajaran Akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi 

pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar siswa 

serta pengalaman dan pembiasaan berakhlak islami secara sederhana, untuk 

dapat dijadikan landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal 

                                                           
22 Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia, Nomor 165 Tahun 2014, 40 
23 Ibid 40-41 
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untuk jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup Akidah akhlak di MI 

meliputi:24 

a. Aspek Aqidah (Keimanan) meliputi: 

1) Kalimat tayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: La ilaha 

illallah, basmalah, alhamdulillah, subhanalla, Allahu Akbar, 

ta’awwuz, masya Allah, assalamu’alaikum, salawat, tarji’, la haula 

wala quwwata illa billah, dan istigfar. 

2) Al-Asma’ al-Husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: alahad, 

alKhaliq, ar-Rahman َ , ar-Rahim, as-Sami’, as-Razzaq, al-Mugni, 

alHamid, asy-Syakur, al-Quddus, as-Samad, al- Muhamimin, al-

‘Azim, al-Karim, al-Kabir, al-Malik, al-Batin, al- Hadi, as-Salam, al-

Mu’min, al-Latif, al-Baqi, al-Basir, al-Muhyi, al-Mumit, al-Qawi, al-

Hakim, alJabbar, al-Musawwir, al-Qadir, al-Gafur, al-‘Afuww, as-

Sabir, dan al-Halim. 

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat 

tayyibah, al-Asma’ al-Husna dan pengenalan terhadap salat lima 

waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.  

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul 

dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah). 

 

                                                           
24 Ibid, 43-44 
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b. Aspek Akhlak meliputi : 

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan 

pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, 

ramah, sopan santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, 

jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, tukun, tolong menolong, 

hormat dan patuh, sidiq, amanah, tablig, fatanah, tanggung jawab, 

adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, qana‟ah, dan 

tawakal. 

2) Menghindari akhlak tercela (mazmumah) secara berurutan disajikan 

pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara 

jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, 

membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, 

marah, fasik, dan murtad. 

c. Aspek adab islami meliputi : 

1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air 

besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, 

belajar, dan bermain.  

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah. 

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, dan 

teman. 

4) Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim a.s. mencari 

Tuhan, Nabi Sulaiman a.s. dengan tentara semut, masa kecil Nabi 
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Muhammad saw., masa remaja Nabi Muhammad saw., Nabi Ismail 

a.s., kan`an, Tsa`labah, Masyitah, Abu Lahab, dan Qarun. Materi 

kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, 

yairu akidah dan akhlak sehingga tidak ditampilkan dalam Standar 

Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam Kompetensi Dasar dan 

indikator. 

 

C. Materi Beriman Kepada Malaikat Allah 

1. Pemahaman Islam, Iman dan Ihsan 

Sebagai seorang muslim hendaknya kita bisa memahami makna 

dari Islam, iman dan juga ihsan. dan dalam kitab Arbain An-nawawiyah 

terdapat sebuah hadist yang mengisahkan tentang hadirnya malaikat jibril 

kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan mengenai agama Islam. 

Dan berikut bunyi hadist tersebut :  
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Gambar 2.1 

Hadist Tentang Islam, Iman dan Ihsan 

Umar bin khattab ra, berkata:, 

 “Suatu ketika kami (para sahabat) duduk di dekat Rasulullah SAW, 

tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang 

sangat putih daan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda 

bekas perjalanan dan tak seorangpun di antara kami yang mengenalnya. Ia 

segera duduk dihadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi 
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dan meletakkan tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia berkata, 

“Hai Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam. Rasulullah SAW 

menjawab, “Islam adalah engkau bersaksi tiada tuhan melainkan Allah dan 

sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan sholat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan engkau menunaikan 

haji ke Baitullah jika engkau telah mampu melakukannya”. Lelaki itu 

berkata, “engkau benar”. Maka kami  heran; ia yang bertanya ia pula yang 

membenarkannya. 

Kemudian ia bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku tentang Iman”. 

Nabi menjawab, “Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, 

kitab - kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir dan beriman kepada takdir 

Allah yang baik dan yang buruk”. Ia berkata, “Engkau benar”.  

Dia bertanya lagi, “beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi 

menjawab, “hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 

melihatnya, kalaupun engkau tidak melihatnya, sesungguhnya dia 

melihatmu”. 

Lelaki itu berkata lagi, “beritahukan kepadaku kapan terjadinya 

kiamat”. Beritahukan kepadaku kapan terjadinya kiamat”. Nabi menjawab, 

“yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya”. Dia pun bertanya 

lagi, “beritahukan kepadaku tentang tanda – tandanya”. Nabi menjawab, 

“jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya; jika engkau melihat 

orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai baju serta penggembala 
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kambing telah saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah yang 

menjulang tinggi”. 

Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Akupun terdiam sehingga 

Nabi bertanya kepadaku, “wahai umar, tahukah engkau siapa yang bertanya 

tadi”. Aku menjawab, “Allah dan Rasulnya lebih mengetahui”. Beliau 

bersabda, “ia adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama kalian. 

(HR. Muslim)25  

Dari kutipan hadist di atas menunjukan bahwa salah satu yang perlu 

dan patut kita Imani dan kita percayai keberadaannya ialah para malaikat-

malaikat Allah. 

2. Pengertian Malaikat 

Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah Swt yang mulia. Ia 

diciptakan dari nur atau cahaya. Ia juga mempunyai sifat-sifat yang berbeda 

dengan makhluk lain. Malaikat merupakan makhluk gaib yang tidak dapat 

dilihat, diraba, maupun didengar. Namun keberadaan malaikat dapat 

diketahui dari wahyu yang diterima oleh para Nabi dan Rasul Allah Swt. 

Beriman kepada malaikat-malaikat Allah Swt adalah rukun iman yang 

kedua. Allah Swt menciptakan malaikat tanpa memiliki hawa nafsu 

sedikitpun. Para Malaikat juga hidup tanpa memiliki orang tua maupun anak, 

hidup mereka hanya untuk berkhidmat kepada Allah SWT semata. Para 

                                                           
25 Imam An-Nawawi, Hadist Arbain An-Nawawiyah Terjemah Bahasa Indonesia. (Surabaya: AW 

Publisher 2005) 3-5. 
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malaikat merupakan makhluk Allah Swt yang paling taat dan sama sekali 

tidak pernah melanggar perintah-Nya. Apabila mereka disuruh untuk 

bersujud, maka mereka tidak akan bangun hingga hari kiamat kecuali setelah 

Allah Swt perintahkan untuk bangkit kembali. Itulah sedikit gambaran 

mengenai ketaatan malaikat kepada Allah Swt.26 

3. Dalil Al-Qur`an Tentang Malaikat. 

Dibawah ini merupakan dalil Al-Qur`an yang menjelaskan mengenai 

nama atau tugas dari malaikat Allah :  

a. Malaikat Jibril 

ا  ِّ قلُۡ مَن كََنَ عَدُو ّٗ ِّكَ بِّإِّذۡنِّ ٱللََّّ ٰ قلَبۡ
لََُۥ عََلَ ِّنَّهُۥ نزََّ بِّۡۡيلَ فإَ جِّ ّـِ ل 

 ِّ ىٰ ل ى وَبشَُۡۡ ِّمَا بيََۡۡ يدََيهِّۡ وَهُدّٗ ا ل  قّٗ ِّ  ] ٩٧ لۡمُؤۡمِّنِّيَۡ مُصَد 
 [97:البقرة

 
Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu 

telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; 

membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk 

serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. [Al Baqarah:97]27 

 

 

                                                           
26 Kemenag RI, Buku Guru Akidah Akhlak kelas 3 MI, (Jakarta: Kementrian Agama, 2016). 32 
27 Khadim Al-Haramain Asy Syarifain, Al-Qur`an dan Terjemahahnya, (Madinah : Kerajaan Arab 

Saudi, 2007). 27 
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b. Malaikat Mikail 

ِّنَّ  بِّۡۡيلَ وَمِّيكَىلَٰ فإَ ئِّكَتِّهّۦِ وَرسُُلِّهّۦِ وجَِّ
َٰٓ ِّ وَمَلَ َّ ِّ ا للَّ  مَن كََنَ عَدُو ّٗ

 ّٞ َ عَدُو  ِّلكَۡفِّٰرِّينَ  ٱللََّّ  [98:البقرة ] ٩٨ل 

 
Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-

rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah musuh 

orang-orang kafir. [Al Baqarah:98]28 

c. Malaikat Isrofil 

ِّۖ وَيَوۡمَ يَقُولُ كُن و ِّ ِّٱلَۡۡق  رۡضَ ب
َ
مَوَٰتِّٰ وَٱلۡۡ ِّي خَلقََ ٱلسَّ ََهُوَ ٱلََّّ

ِّمُ  ِۚ عَلٰ ورِّ ُۚ وَلََُ ٱلمُۡلكُۡ يوَۡمَ ينُفَخُ فِِّ ٱلصُّ فَيَكُونُُۚ قوَۡلَُُ ٱلَۡۡقُّ
هَٰ  ِِّۚ وَهُوَ ٱلَۡۡكِّيمُ ٱلَۡۡبِّيُر  ٱلغَۡيۡبِّ وَٱلشَّ  [73:الۡنعام ] ٧٣دَة

 
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan 

benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: "Jadilah, lalu 

terjadilah", dan di tangan-Nya-lah segala kekuasaan di waktu 

sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. Dan 

Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. [Al An'am:73]29 

                                                           
28 Ibid 27 
29 Ibid 198-199 
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Selain itu juga terdapat hadist riwayat Muslim, yang berbunyi : 

“Sesungguhnya Isrofil telah mengulum sengkakala dan menundukkan 

dahinya (Kepalanya), menanti kapan ia diperintahka, maka ia 

meniupnya.”30 

d. Malaikat Izroil 

ِّكُمۡ ثُمَّ إِّلََٰ  َ ب ِّ ِّي وُكّ  لكَُ ٱلمَۡوتِّۡ ٱلََّّ ۞قلُۡ يَتَوَفَّىكُٰم مَّ
 ِّ  [11 :السجدة ] ١١كُمۡ ترُجَۡعُونَ  رَب 

 
Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu 

akan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan 

dikembalikan". [As Sajdah:11]31 

e. Malaikat Raqib 

يهِّۡ رَقِّيبٌ عَتِّيدّٞ   ا يلَفِّۡظُ مِّن قوَۡلٍ إِّلََّّ لَََ  [18:ق ] ١٨مَّ

 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 

malaikat pengawas yang selalu hadir. [Qaf:18]32 

Ada ulama yang memahami kedua kata itu sebagai nama dua 

malaikat, yakni raqib malaikat pencatat amal baik dan atid pencatat amal 

                                                           
30 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 3, (Bogor: Pustaka Imam Syafi`I, 2002). 239 
31 Ibid 661 
32 Ibid 853 
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buruk. Ada juga yang tidak memahaminya sebagai nama, tetapi raqibun 

atid mereka pahami dalam arti fungsinya, yakni pengawas yang selalu 

hadir.33 

f. Malaikat Atid 

يهِّۡ رَقِّيبٌ عَتِّيدّٞ   ا يلَفِّۡظُ مِّن قوَۡلٍ إِّلََّّ لَََ  [18 :ق ] ١٨مَّ

 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 

malaikat pengawas yang selalu hadir. [Qaf:18]34 

Ada ulama yang memahami kedua kata itu sebagai nama dua 

malaikat, yakni raqib malaikat pencatat amal baik dan atid pencatat amal 

buruk. Ada juga yang tidak memahaminya sebagai nama, tetapi raqibun 

atid mereka pahami dalam arti fungsinya, yakni pengawas yang selalu 

hadir.35 

g. Malaikat Munkar 

 ُۚ حۡسَنُ عَمَلّٗٗ
َ
يُّكُمۡ أ

َ
بَۡلوَُكُمۡ أ يَوٰةَ لِِّ ِّي خَلقََ ٱلمَۡوتَۡ وَٱلَۡۡ ٱلََّّ

 [2:الـملك ] ٢وَهُوَ ٱلعَۡزِّيزُ ٱلغَۡفُورُ  

                                                           
33 Quraish Shihab, yang tersembunyi: Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam Al-Qur`an-As-

Sunnah…(Jakarta: Lentera Hati, 2006) 346. 
34 Ibid 853 
35 Quraish Shihab, yang tersembunyi… 346. 
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 

antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun, [Al Mulk:2]36 

h. Malaikat Nakir 

 ُۚ حۡسَنُ عَمَلّٗٗ
َ
يُّكُمۡ أ

َ
بَۡلوَُكُمۡ أ يَوٰةَ لِِّ ِّي خَلقََ ٱلمَۡوتَۡ وَٱلَۡۡ ٱلََّّ

 [2:الـملك ] ٢وَهُوَ ٱلعَۡزِّيزُ ٱلغَۡفُورُ  

 
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 

antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun, [Al Mulk:2]37 

i. Malaikat Malik 

ٰكِّثُونَ   قَۡضِّ عَلَيۡنَا رَبُّكََۖ قاَلَ إِّنَّكُم مَّ ْ يَمَٰلِّٰكُ لِِّ  ٧٧وَناَدَوۡا
نَّ  ِّ وَلَكِّٰ ِّٱلَۡۡق  ئۡنَكُٰم ب ِّ كَرِّٰهُونَ  لقََدۡ جِّ ِّلحَۡق  كُمۡ ل كۡثَََ
َ
 ٧٨أ

 [78-77:الزخرف ]

 
Mereka berseru: "Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja". 

Dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". 

Sesungguhnya Kami benar-benar telah memhawa kebenaran kepada 

                                                           
36 Ibid 955 
37 Ibid 955 
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kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu. [Az 

Zukhruf:77-78]38 

j. Malaikat Ridwan 

َٰٓ إِّذَا جَاءُٓوهَا  ْ رَبَّهُمۡ إِّلََ ٱلَۡۡنَّةِّ زُمَرًاَۖ حَتََّّ قَوۡا ِّينَ ٱتَّ يقَ ٱلََّّ وسَِّ
بۡتُمۡ  بوَۡبُٰهَا وَقاَلَ لهَُمۡ خَزَنَتُهَا سَلَمٌٰ عَلَيۡكُمۡ طِّ

َ
 وَفُتِّحَتۡ أ

ِّينَ    [73-73:الزمر ] ٧٣فَٱدۡخُلوُهَا خَلِِّٰ

 
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga 

berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke 

surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 

mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. 

Berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 

dalamnya". [Az Zumar:73]39 

Disini nama-nama para malaikat yang disebut dalam Al-Qur`an sangat 

terbatas sehingga dari sini lahir pandangan yang menyatakan bahwa 

sebagaian dari makna malaikat dalam literature agama dikenal sebagai 

hukum-hukum alam.40 

 

 

                                                           
38 Ibid 803-804 
39 Ibid 756 
40 Quraish Shihab, yang tersembunyi… 346 
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4. Sifat dan Tugas Malaikat 

Malaikat yang diciptakan oleh Allah Swt memiliki tugas yang 

berbeda-beda. Tentunya itu sudah menjadi kehendak Allah Swt dalam 

mengaturnya. Malaikat adalah makhluk Allah Swt yang mampu 

menjalankan seluruh tugas yang diberikan Allah Swt. Malaikat selalu taat 

dan tidak pernah mengeluh tentang suatu apapun.41 

Berikut adalah pembagian dari tugas para malaikat-malaikat Allah :42 

Tabel 2.1 

Nama-nama dan Tugas Malaikat 
Nama Malaikat Tugas 

Jibril Menyampaikan wahyu kepada para nabi dan rosul 

Mikail Membagi rezeki dan mengatur turunnya hujan 

Israfil Meniup sangkakala kiamat 

Izrail Mencabut nyawa semua makhluk hidup 

Rakib Mencatat amal baik manusia 

Atid Mencatat amal buruk manusia 

Munkar Menanyai manusia di alam kubur 

Nakir Menyiksa manusia di alam kubur 

Malik Menjaga pintu neraka 

Ridwan Menjaga pintu surga 

 

Adapun sifat-sifat malaikat, antara lain ialah : 

a) Malaikat tidak memiliki hawa nafsu dan tidak menikah. 

b) Malaikat tidak tidur, tidak makan dan tidak minum. 

c) Malaikat tidak berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan. 

                                                           
41 Ibid, 32 
42 H. Muchsan, S.Ag. dkk, Akidah akhlak kelas 3 MI, (Jakarta: yudhistira, 2015). 17-18 
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d) Malaikat selalu patuh kepada Allah swt dan tidak pernah membantah 

perintahNya. 

e) Malaikat senantiasa bertasbih dan mensucikan Allah Swt. 

f) Malaikat dapat berubah bentuk seperti manusia sesuai yang mereka 

kehendaki atas izin Allah Swt.43 

 

D. Metode Mind Mapping 

1. Pengertian Metode Mind Mapping 

Mind Map diciptakan pertama kali oleh Tony Buzan dari Inggris, 

seorang pakar pengembangan otak, kreativitas dan revolusi pendidikan sejak 

awal tahun 1970-an. Mind Map adalah hak merek dan hak cipta dari The 

Buzan organization, Ltd.44  

Metode Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah metode pembelajaran 

yang dikembangkan oleh Tony Buzan, kepala Brain Foundation. Peta pikiran 

adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak 

informasi. Setelah selesai, catatan yang dibuat membentuk sebuah pola 

gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama di tengah, sementara 

subtopik dan perincian menjadi cabang-cabangnya.45 Dari cabang-cabang ini 

nanti akan terus berkembang sampai kepada materi-materi yang lebih kecil. 

Seperti halnya struktur kehidupan yang akan terus berkembang. 

                                                           
43 Kemenag RI, Buku Guru Akidah Akhlak kelas 3 MI, (Jakarta: Kementrian Agama, 2016). 33 
44 Sutanto Windura, MIND MAP: Teknik Berpikir & Belajar Sesuai Cara Kerja Otak Alami, (Jakarta: 

Gramedia, 2013), 13 
45 Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Islam, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2009). 110-111 
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Mind Map adalah suatu teknis grafis yang memungkinkan kita untuk 

mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan 

belajar.46 Jadi dalam menggunakan metode Mind Map ini maka 

memungkinkan kedua bagian otak, yaitu otak kanan dan otak kiri untuk bisa 

bekerja secara aktif dan sinergis.  

Saat anak anda mendengarkan gurunya menerangkan, mencatat, 

membaca materi pelajaran, menghitung, menggunakan logika untuk 

memecahkan masalah, dia juga aktif menggunakan sisi otak kirinya. Otak kiri 

sifat memorinya adalah jangka pendek. Sedangkan saat anak menggunakan 

imajinasinya dalam menyusun balok-balok lego atau saat kita mencari 

pengganti tusuk gigi untuk mencungkil sisa makanan yang terselip di sela-sela 

gigi, otak kanannya yang lebih aktif bekerja. Otak kanan sifat memorinya 

lebih panjang. Sebagai bukti kita semua mudah mengingat wajah orang yang 

pernah bertemu dari pada namanya.47 Maka dari itu kita memerlukan metode 

Mind Mapping sebagai penyeimbang dari kinerja otak kanan dan juga otak 

kiri. Belajar dengan menggunakan konsep Mind mapping ini mampu 

membawa siswa kepada suatu kemampuan untuk bisa mendapatkan arti yang 

lebih luas dari apa yang akan mereka dapatkan dalam proses pembelajaran. 

Serta memudahkan siswa dalam mengingat serta memahami materi yang 

                                                           
46 Sutanto Windura, MIND MAP Langkah Demi Langkah : Cara Paling Mudah & Benar 
mengarjarkan…, (Jakarta: Gramedia, 2016), 16 
47 Ibid, 6 
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begitu banyak. Dikarenakan dalam metode Mind mapping, kinerja antara otak 

kanan dan otak kiri bisa berjalan secara aktif dan sinergis. 

Mind Mapping adalah sebuah teknik pemanfaatan keseluruhan otak 

dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan.48 Jadi dalam proses penerapan Mind mapping ini lebih 

diutamakan dalam penerapan visual seperti halnya garis dan warna. Agar 

nantinya materi yang diberikan menjadi mudah dipahami 

Mind mapping is an application that gives us the meaningful 

information to understand in a simple way.49 

Mind mapping adalah sebuah bentuk penerapan yang mampu 

membantu siswa dalam memahami sebuah informasi dengan cara yang 

sederhana dan muda dipahami. 

Mind maps help students learn information by forcing them to 

organize it and add images and color to it.50 

Mind Mapping dapat membantu siswa dalam mempelajari sebuah 

informasi atau sebuah materi dengan cara menambahkan gambar serta 

mewarnaninya. Hal ini dapat dilihat seperti gambar berikut : 

 

 

                                                           
48 Doni Swadarma, Mind Mapping dalam Kurikulum Pembalajaran (Jakarta: Kompas Gramedia, 2013) 

2 
49 Nilkhumar D. Parikh, Effectiveness of Teaching through Mind Mapping Technique, (Indian: The 
International Journal of Indian Psychology, 2016) 149 
50 Jones, Brett D. 2012. The Effects of Mind Mapping Activities on Students Motivation.(Virginia: 

International Journal for the Scholarship of Teaching and Learning). 2   
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Gambar 2.2 

Bentuk Mind mapping materi beriman kepada malaikat Allah 

 

2. Karakteristik Metode Mind Mapping 

Karakteristik dari Mind Mapping ialah adanya teknik pemanfaatan 

seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 

untuk membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk 

gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk dan perasaan. Peta pikiran 

menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam sebuah pola 

dari ide-ide orisinil yang berkaitan seperti jalan yang digunakan untuk belajar, 

mengorganisasikan dan merencanakan. 

Mind Mapping ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan memicu 

ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode pencatatan 

tradisional, karena ia mengaktifkan  kedua belahan otak. Dan juga cara ini 

dilaksanakan dengan cara yang menenangkan, menyenangkan dan kreatif.51 

                                                           
51 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013(Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014 ) ,105. 
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Mind Map merupakan cara termudah untuk menempatka informasi ke 

dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind Map juga 

merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan 

memetakan pikiran kita.52 

Oleh karena itu dalam proses pemetaan pikiran ini akan lebih baik jika 

menggunakan juga berbagai macam warna ataupun simbol serta gambar. 

Karena hal ini dapat membuat setiap individu mampu mengingat bacaan 

ataupun perkataan, meningkatkan pemahaman terhadap materi serta dapat 

membantu memberikan materi dan wawasan baru bagi individu.  

3. Langkah-Langkah Metode Mind Mapping 

Untuk membuat sebuan Mind Mapping, Tony Buzan telah membuat 

tujuh langkah dalam membuat Mind Mapping. Yaitu : 

a) Mulailah dari bagian tenggah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. Hal ini disebabkan Karena memulai dari tengah 

memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah.  

b) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda. Hal ini disebabkan 

Karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita 

menggunakan imajinasi 

c) Gunakan warna. Hal ini disebabkan Karena bagi otak, warna sama 

menariknya dengan gambar, warna membuat mind mapping lebih hidup.  

                                                           
52 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: gramedia, 2012) 4 
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d) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 

seterusnya. Hal ini disebabkan Karena otak bekerja menurut asosiasi. 

Otak senang mengaitkan dua, tiga atau empat hal sekaligus. Bila 

dihubungkan dengan cabang-cabang maka kita akan lebih mudah 

mengerti dan mengingat. 

e) Buatlah garis lurus yang melengkung. Hal ini disebabkan Karena garis 

lurus akan membosankan otak.  

f) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Hal ini disebabkan Karena 

kata kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada 

Mind Mapping. 

g) Gunakan Gambar. Hal ini disebabkan Karena seperti gambar sentral, 

setiap gambar bermakna seribu kata.53 

Untuk membuat peta pikiran, guru hendaknya menggunakan bolpoin 

bewarna dan memulai dari bagian tengah kertas. Kalau bisa, guru 

menggunakan kertas secara melebar untuk mendapatkan lebih banyak tempat. 

Agar peta pikiran lebih mudah diingat, guru hendaknya memperhatikan 

beberapa cara berikut ini: 

a) Tuliskan atau ketiklah secara rapi dengan menggunaka huruf-huruf 

kapital.  

                                                           
53 Ibid, 15 - 16 
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b) Tulislah gagasan-gagasan penting dengan huruf-huruf yang lebih besar 

sehingga terlihat menonjol dan berbada dengan yang lain. 

c) Gambarkan peta pikiran dengan hal-hal yang berhubungan dengan anda. 

Simbol jam mungkin berarti bahwa benda ini memiliki tenggang waktu 

yang penting. Sebagian orang menggunakan anak panah untuk 

menunjukkan tindakan-tindakan yang harus mereka lakukan. 

d) Garis bawahi kata-kata itu dengan menggunakan huruf tebal. 

e) Bersikaplah kreatif dan berani dalam desain, sebab otak kita  lebih 

mudah mengingat hal yang tidak biasa. 

f) Gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan hal-hal atau gagasan-

gagasan tertentu. 

g) Ciptakanlah peta pikiran anda secara horisontal untuk memperbesar 

ruang bagi pekerjaan anda.54  

                                                           
54 Ahmad Munjin Nasih, Metode, 112 
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  BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau classroom action research. PTK merupakan penelitian tindakan yang 

dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran 

dikelasnya55. Dengan ini dalam melakukan penelitian, peneliti akan berperan 

sebagai guru dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Yang mana selama 

proses penelitiannya nanti akan dibantu oleh guru kolabolator atau guru yang 

mengampu mata pelajaran yang sedang diteliti. 

Dalam PTK, peneliti atau guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran 

atau bersama guru lain, ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari 

segi aspek interaksinya dalam proses pembelajaran.56 

Penelitian tindadakan kelas adalah kajian tentang situasi sosial untuk  

meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.57 

Dalam hal ini yang dimaksud situasi sosial ialah proses pembelajaran yang ada di 

dalam kelas. 

                                                           
55 Arikunto, Suharsimi Dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 124 
56 Ibid 191 
57 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2017). 25 
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Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti 

secara langsung pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran atau mengajar 

di kelas. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan mengunakan bentuk 

penelitian secara kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja dari peneliti. 

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah model Kurt Lewin. 

Model Kurt Lewin ini berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang 

dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin menyatakan bahwa 

konsep pokok dalam penelitian tindakan terdiri dari 4 komponen, yaitu: 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi 

(observing) dan refleksi (reflecting)58 

Peneliti memilih menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kurt 

Lewin karena mudah di fahami dari beberapa model Penelitian Tindakan Kelas 

yang lain. Dan jika dalam penelitian ini tidak berhasil bisa di lanjut ke siklus 

selanjutnya hanya merubah langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran 

dengan menyesuaikan komponen yang terdapat pada Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) menggunakan model Kurt Lewin. Empat tahapan dalam pelaksanaan PTK 

membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral sebagai 

berikut :  

 

 

                                                           
58 Rido Kurniyanto, et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 12 
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Gambar 3.1 

Prosedur PTK dari Kurt Lewin 

 

Siklus dari PTK menurut Kurt Lewin diantaranya : 

1. Penyusunan perencanaan 

Tahap ini kegiatan dilakukanan dengan guru membuat RPP, serta 

mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas, 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan. 
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2. Pelaksanaan tindakan 

Peneliti harus melakukan tindakan yang telah dirumuskan pada 

RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan 

penutup.  

3. Observasi 

 Yaitu mengamati siswa dalam proses kegiataanpembelajaran, 

memantau diskusi, kerjasama antar siswa dalam kelompok, memahami 

pemahaman tiap – tiap anak terhadap penguasaan materi pembelajaran 

yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

4. Refleksi  

mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

pembelajaran, mencatat kelemahan - kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyusun rancangan siklus berikutnya, saampai tujuan PTK dapat dicapai. 

 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan sasaran dalam 

penelitian ini adalah MI Muhammadiyah 23 Surabaya pada siswa kelas 

III yang berjumlah 18 siswa.  
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b. Waktu Penelitian 

PTK ini melalui 2 siklus Dimulai dari Minggu ketiga bulan 

november hingga minggu pertama bulan desember adapun jadwal setiap 

siklusnya adalah sebagai berikut : 

1) Siklus I : Selasa, 13 November 2018 pukul 09.50 WIB. 

2) Siklus II : Selasa, 4 Desember 2018 pukul 09.50 WIB. 

c. Siklus PTK 

 Penelitian ini menggunakan dua siklus. Dan setiap siklusnya 

dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan pemahaman 

siswa pada materi beriman kepada malaikat Allah mata pelajaran 

Akidah Akhlak melalui metode Mind Mapping. 

d. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subyek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas 

III MI Muhammadiyah 23 Surabaya Tahun ajaran 2018-2019, dengan 

jumlah siswa 18 siswa. Serta Kurikulum yang digunakan adalah 

Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran agama dan pelajaran umum. 

Objek yang diteliti adalah kemampuan memahami materi beriman 

kepada malaikat Allah pada siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 23 

Surabaya yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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C. Variabel Yang Diselidiki 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel penerapan metode 

Mind Mapping untuk meningkatkan pemahaman materi beriman kepada malaikat 

Allah kelas 3 MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Di dalam variabel tersebut 

terdapat beberapa variabel yaitu: 

1. Variabel input : Siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

2. Variabel Proses : Penerapan metode mind mapping 

3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi beriman kepada 

malaikat Allah 

 

D. Rencana Tindakan 

Berdasarkan refleksi awal yang telah dilaksanakan secara kolaboratif oleh 

guru dan peneliti. Maka guru dan peneliti secara kolaboratif akan merencanakan 

tindakan. Berikut langkah-langkah perencanaan tindakan meliputi kegiatan 

sebagai berikut : 

1. Pra Siklus 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan peneliti ialah 

mengidentifikasi masalah yang ada dengan melakukan pengamatan,  yakni 

menggunakan wawancara dengan guru akidah akhlak kelas 3 MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya. 
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2. Siklus Pertama 

Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa siklus dalam proses 

penelitiannya. Setiap siklusnya terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 

kegiatan tersebut. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan 

dari tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka 

guru beserta peneliti akan menyiapkan perencaan untuk melakukan siklus 

kedua untuk mendapatkan penguatan hasil.  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa : 

a. Perencanaan  

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan 

ini ialah merefleksikan serta menganalisis masalah yang terjadi dalam 

proses pembelajaran serta mencari solusi pemecahan masalahnya. 

Sehingga dari hasil kegiatan tersebut peneliti akan dapat melakukan 

kegiatan selanjutnya. 

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan 

ini yaitu: 

1) Menetapkan indikator ketercapaian pemahaman mata pelajaran 

akidah akhlak materi beriman kepada malaikat Allah dengan 

mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
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2) Membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan metode mind mapping. 

3) Menyiapkan lembar wawancara guru.  

4) Menyiapkan lembar kerja individu, sebagai penerapan dari metode 

mind mapping 

5) Menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian dari 

pemahaman siswa . 

6) Menyiapkan media pembelajaran 

7) Membuat format penilaian. 

8) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan 

penerapan metode Mind mapping. Pada tahap ini peneliti menjadi guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak sedangkan guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak bertugas sebagai observer pada pelaksanaan di siklus I. Pada saat 

siklus I peneliti melakukan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai 

dengan RPP. Langkah-langkah dalam pembelajaran yaitu Siswa 

mendengarkan guru menerangkan tentang materi beriman kepada 

malaikat Allah menggunakan metode Mind Mapping, yaitu dengan 

membuat pemetaan pikiran di selembar kertas dan papan tulis. Lalu 

setelahnya siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 
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tersebut. Kemudian guru memberikan tes tulis untuk mengukur 

pemahaman mereka. 

c. Pengamatan atau Observasi 

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan 

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan untuk melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan 

metode Mind Mapping pada kelas 3 MI Muhammadiyah 23 Surabaya. 

Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai berikut: 

1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah 

atau kekurangan pada pembelajaran Akidah akhlak materi beriman 

kepada malaikat Allah dengan metode Mind Mapping.  

2) Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar 

observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar 

pengamatan guru, dan lembar kerja 

d. Refleksi 

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan 

direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama dengan menggunakan metode mind 

mapping pada mata pelajaran akidah akhlak materi beriman kepada 

malaikat Allah pada siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 23 Surabaya. 

pada Siklus pertama masih belum didapatkan peningkatan 

pemahaman seperti yang diharapkan. Maka peneliti akan melanjutkannya 
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pada siklus kedua dengan melakukan perbaikan-perbaikan dari yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama. 

3) Siklus Kedua 

Jika pada siklus pertama telah diketahui letak keberhasilan serta 

hambatan atau permasalahan yang terjadi pada siklus pertama tersebut, 

maka peneliti bersama guru akan menentukan rancangan yang akan 

dilaksanakan pada siklus kedua dengan tujuan adanya penguatan dari hasil 

yang telah didapatkan dari siklus pertama. Seperti halnya di siklus pertama, 

pada siklus kedua tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah. 

2. Pengembangan program tindakan dari siklus I. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran Akidah akhlak materi beriman kepada 

malaikat Allah dengan menggunakan metode Mind Mapping sesuai 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dari hasil refleksi siklus I. 

dan perubahan khusus yang diberikan pada tindakan ini ialah jika pada 

siklus I siswa hanya mengamati proses pemetaan pikiran dari materi 

berimak kepada malaikat Allah. Maka pada siklus kedua ini siswa 

diberikan kesempatan secara berkelompok untuk ikut membuat Mind 

Mapping. 
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c. Observasi 

1. Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada siklus II 

2. Mengamati pemahaman setiap anak pada penguasaan materi 

pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK 

pada siklus II. 

d. Refleksi 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II 

serta diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan 

membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Akidah akhlak 

materi beriman kepada malaikat Allah melalui metode mind mapping 

dalam meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran akidah akhlak 

materi beriman kepada malaikat Allah. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1) Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif berasal dari hasil deskripsi wawancara dan 

observasi. Sedangkan data kuantitatif berasal dari pengambilan data nilai tes 

siswa, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. 
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2) Sumber data 

a) Siswa 

Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil 

peningkatan pemahaman pada materi beriman kepada malaikat Allah 

menggunakan metode mind mapping. Serta keberhasilan dalam penerapan 

metode mind mapping dalam pembelajaran materi beriman kepada 

malakat Allah. 

b) Guru 

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode mind 

mapping terhadap kemampuan pemahaman siswa materi beriman kepada 

malaikat Allah dalam proses pembelajaran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik, yaitu 

teknik tes dan teknik non tes. Sumber data penelitian akan diperoleh secara 

langsung dari respon siswa. 

a) Instrumen observasi 

Instrumen observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar 

siswa dan kegiatan mengajar guru. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan informasi melalui komunikasi secara langsung pada 

narasumber atau guru terkait. Teknik wawancara ini dilakukan untuk 
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mendapat data tentang mengenai proses pembelajaran yang dialami guru 

sebelum diberi tindakan atau solusi dengan menggunakan metode Mind 

Mapping, dan proses pembelajaran yang dialami guru setelah diberi 

tindakan dengan menggunakan metode Mind Mapping. Serta pendapat 

siswa setelah menjalani proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode Mind Mapping. 

c) Tes hasil belajar 

Tes  hasil  belajar  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  mengenai 

Kemampuan memahami siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

materi beriman kepada malaikat Allah. 

d) Dokumentasi 

Dokumentasi disini digunakan dalam pengumpulan data seperti buku 

siswa, data nilai siswa serta foto-foto selama pembelajaran berlangsung. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang 

dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil 

belajar yang didapat oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran Akidah 

akhlak materi beriman kepada malaikat Allah dengan menggunakan metode 

Mind Mapping. 
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Adapun data yang diperoleh akan digunakan untuk mencari nilai rata-rata 

siswa akan dihitung dengan cara sebagai berikut :  

 

Keterangan : 

M  = Nilai rata-rata 

Σх =Jumlah Semua Nilai 

ΣN =Jumlah Siswa 

Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata kelas siswa ialah sebagai 

berikut:59  

Tabel 3.1 

Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas 
Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas Arti 

90 – 100  Sangat Baik 

80 – 89  Baik 

65 – 79  Cukup 

55 – 64  Tidak Baik 

0 – 54 Sangat Tidak Baik 

 

Untuk menghitung persentase hasil belajar akan digunakan rumus sebagai 

berikut : 

                                                           
59 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:PT Remaja Rosda 

Karya, 2012), hlm. 82. 

…………...……………………………….………………(Rumus 3.1) 

…………...……………………………….………………(Rumus 3.2) 
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Keterangan :  

P  = Persentase yang akan dihitung 

ƒ  = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah Siswa 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke dalam  

lima kategori secara keseluruhan ialah sebagai berikut :60 

Tabel 3.2 

Kriteria ketuntasan / Kelulusan hasil belajar siswa 
Taraf keberhasilan Arti 

81 – 100 % Tinggi Sekali 

61 – 80% Tinggi 

41 – 60 % Cukup 

21 – 40 % Rendah 

< 20 % Sangat rendah 

 

Teknik Penskoran observasi siswa dan observasi guru adalah sebagai 

berikut : 

 

Keterangan :  

n  = Jumlah skor maksimal 

ƒ  = Jumlah skor yang diperoleh 

NS = Nilai observasi siswa 

 

 

                                                           
60 Suharsimi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), 18. 

…………...……………………………….………………(Rumus 3.3) 𝑁𝑆 =
𝑓

𝑛
 × 100

= 
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Keterangan :  

n  = Jumlah skor maksimal 

ƒ  = Jumlah skor yang diperoleh 

NG = Nilai observasi guru 

 

hasil pengamatan dari kegiatan observasi terhadap guru dan siswa akan 

diklasifikasikan dalam bentuk nilai sesuai kriteria keberhasilan sebagai berikut :  

Tabel 3.3 

Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Tingkat Nilai Rata-Rata Non Tes Kelas Arti 

90 – 100  Sangat Baik 

80 – 89  Baik 

65 – 79  Cukup 

55 – 64  Tidak Baik 

0 – 54 Sangat Tidak Baik 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator 

kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya) Indikator 

kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah: 

…………...……………………………….………………(Rumus 3.4) 𝑁𝐺 =
𝑓

𝑛
 × 100

= 
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1. Nilai rata-rata kelas ≥75 

2. Minimal 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 75. 

3. Nilai akhir dari aktivitas siswa dan guru yaitu ≥80 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaborasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Latifa selaku guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas 3 yang mengajar di MI Muhammadiyah 23 Surabaya. di samping 

itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh kepala sekolah 

dan guru – guru yang terdapat di MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Peneliti 

langsung menggali data yang ada di lapangan kemudian diambil kesimpulan 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Peneliti 

Nama  : Arindra Evandian Bhagaskara 

NIM  : D07215005 

Jabatan  : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  :Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrument 

penelitian, membuat lembar observasi, menyebarkan dan 

menilai instrumen penilaian siswa, menilai hasil tugas dan 

evaluasi akhir materi, pelaksana kegiatan pembelajaran, 

melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan menuyusun 

laporan hasil penelitian. 
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Guru Kolaborasi 

Nama  :Siti Latifah, A.Ma 

Jabatan   :Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 3 MI   

Muhammadiyah 23 Surabaya 

Tugas  :Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, terlibat 

dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap siklus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini akan diawali dengan tahapan pra siklus atau 

pengumpulan data awal dan akan dijelaskan lebih detail dalam beberapa tahapan 

siklus. Yaitu dalam siklus I dan juga siklus 2. dan dalam tiap siklusnya, 

penelitian terhadap peningkatan pemahaman mata pelajaran akidah akhlak materi 

beriman kepada malaikat Allah akan terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan (Planning), tahap pelaksanaan (Action), tahap observasi (Observing) 

dan tahap refleksi (Reflection). Dan hasil tiap-tiap siklus akan peneliti paparkan 

sebagai berikut :  

1. Pra Siklus 

Tahapan pra siklus ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 18 

September 2018. Pada tahapan pra siklus ini peneliti masih belum melakukan 

penelitian pada kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Akan tetapi pada 

tahapan ini peneliti masih melakukan pengumpulan data melalui wawancara 

dan juga dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi beriman kepada malaikat 

Allah. 

Wawancara pada tahap pra siklus ini peneliti melakukan wawancara 

terhadap guru mata pelajaran akidah akhlak di kelas III yaitu ibu Siti Latifah, 
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A.Ma. wawancara ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat 

mengetahui karakteristik siswa, metode apa yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran, bagaimana pemahaman siswa terhadap materi, apa saja 

kendala yang dijumpai guru dalam mengajar dan juga berapa nilai KKM 

yang ditentukan untuk mata pelajaran akidah akhlak serta ada berapakah 

siswa yang mampu memenuhi batas KKM yang telah ditentukan tersebut. 

Dari wawancara yang telah dilakukan dapat peneliti simpulkan 

bawasannya pemahaman siswa terhadap materi beriman kepada malaika 

Allah masih kurang. Hal ini disebabkan karena submateri atau isi dari materi 

beriman kepada malaikat Allah yang banyak. Ditambah lagi dengan guru 

yang dalam proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah 

sehingga hal ini membuat siswa menjadi sulit dalam memahami materi 

tersebut. 

Adapun dari 18 siswa yang berada di kelas III MI Muhammadiyah 23 

Surabaya ini hanya terdapat 7 siswa yang mampu menuntaskan pembelajaran 

materi beriman kepada malaikat Allah. Hal ini menambah kesimpulan hasil 

wawancara bahwa siswa kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya masih 

belum bisa memahami materi beriman kepada malaiat Allah. Dibuktikan 

dengan persentase ketuntasan siswa yang hanya 38,8% dan juga rata-rata 

nilai yang didapatkan siswa ialah 68,5.  

Berikut ini merupakan hasil tes pemahaman siswa terhadap materi 

beriman kepada malaikat Allah pada tahap pra siklus : 
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Tabel 4.1 

Daftar Nilai Siswa Kelas III Pada Tahap Pra Siklus 
No Nama Siswa L/P KKM Nilai Ket 

1 A.S L 75 62 TT 

2 P.R P 75 85 T 

3 L.L P 75 77 T 

4 S.L.Y P 75 85 T 

5 M.Z P 75 85 T 

6 R.S.A P 75 70 TT 

7 A.U.L P 75 55 TT 

8 M.A.I P 75 47 TT 

9 V.N.A P 75 62 TT 

10 T.F L 75 85 T 

11 R.F L 75 77 T 

12 F.R.S L 75 62 TT 

13 A.N.I P 75 62 TT 

14 P.A P 75 47 TT 

15 D.N.A P 75 55 TT 

16 F.I.S L 75 62 TT 

17 U.B.Y L 75 85 T 

18 N.F.A P 75 70 TT 

Jumlah Nilai 1.233 

Rata-Rata Nilai 68.5 

Persentase Ketuntasan 38.8% 

 

Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata nilai siswa yang 

didapatkan adalah sebesar 68,8 (Cukup). Nilai ini dapat diketahui dengan cara 

membagi jumal nilai siswa dengan jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai 

yang didapatkan pada pra siklus ini masih mendapatkan kategori cukup. 

Selanjutnya ialah persentase ketuntasan pemahaman siswa yaitu sebesar 

38,8% (Rendah). Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah siswa 

yang tuntas (T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu dikalikan 

100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa persentase ketuntasan 
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pemahaman siswa masih rendah. Dari total 18 siswa. Terdapat 11 siswa yang 

tidak tuntas (TT).  

 

2. Siklus I 

Pelaksanaan dari siklus I ini ialah pada hari selasa, 13 November 

2018 di MI Muhammadiyah 23 Surabaya Pada pukul 09.50 – 10.50 WIB. 

Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III yang berjumlah delapan belas 

siswa dengan rincian enam siswa laki-laki dan dua belas siswa perempuan. 

Dengan nilai KKM mata pelajaran akidah akhlak berjumlah 75.  

Pada siklus I ini peneliti menggunakan model PTK dari Kurt Lewin 

yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (Planning), tahap 

pelaksanaan (Action), tahap observasi (Observing) dan tahap refleksi 

(Reflection).  

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahapan perencanaan peneliti melakukan beberapa kegiatan 

seperti berikut ini : 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan 

dengan kurikulum yang terapkan oleh MI Muhammadiyah 23 

Surabaya. Dengan mata pelajaran akidah akhlak serta materi beriman 

kepada malaikat Allah. Dan penyusunan RPP ini jua telah 

divalidasikan kepada salah satu dosen Prodi Pendidikan Guru 
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Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak M. Bahri Mustofa, M.Pd.I, M.Pd. 

dan mendapatkan nilai baik serta dapat digunakan dalam siklus I. 

2) Menyusun Instrumen penilaian pemahaman siswa terhadap materi 

beriman kepada malaikat Allah dalam bentuk tes tulis, dengan rincian 

lima soal pilihan ganda dan juga empat soal uraian. Penyusunan 

penilaian ini didasarkan pada kompetensi dasar serta indikator yang 

hendak dicapai dalam pembelajaran. Sehingga nantinya instrument 

penilaian ini dapat mengukur kemampuan pemahaman siswa dengan 

baik. Adapun instrumen penilaian ini juga telah divalidasi oleh salah 

satu dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak 

M. Bahri Mustofa, M.Pd.I, M.Pd. dan telah mendapatkan nilai baik 

dalam hasil validasi, tetapi dengan catatan perbaikan dalam penulisan 

butir-butir soal. Selanjutnya Instrumen ini telah siap digunakan dalam 

siklus I 

3) Menyusun instrumen observai terhadap aktifitas guru dan siswa 

dengan tujuan agar dapat diketahui sejauh mana penerapan dari 

metode Mind Mapping dalam proses pembelajaran. Adapun 

instrument observasi ini terdiri dari dua jenis yaitu observasi guru dan 

observasi siswa. Instrumen observasi ini juga telah divalidasikan pada 

dosen yang sama pada validasi RPP dan instrumen penilaian. Dan 

mendapatkan hasil baik serta siap untuk digunakan dalam siklus I. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   62 

 

b. Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian siklus I ini dilaksanakan 

dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2 x 30 

menit), yaitu pada hari Selasa tanggal 13 November 2018 pada pukul 

09.50-10.50 WIB. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

guru mata pelajaran akidah akhlak yaitu ibu Siti Latifah, A.Ma sebagai 

pengamat atau observer. Adapun pelaksanaan dalam kegiatan ini terdiri 

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada pembelajaran di siklus I diawali dengan guru 

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. Selanjutnya kegiatan 

dilakukan dengan pembacaan do`a secara bersama-sama dengan 

dipimpin oleh ketua kelas sebelum melaksanakan proses pembelajaran. 

setelahnya guru menanyakan kabar dari siswa serta mengecek 

kehadiran serta kesiapan dari siswa kelas III dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dari total 18 siswa di kelas III, pada hari itu semua 

siswa hadir dalam proses pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran mengenai 

materi rukun iman yang telah mereka pelajari. Dari kegiatan apersepsi 

ini dapat dilihat bahwa siswa masih mengingat dan memahami materi 

rukun iman yang telah mereka pelajari. Hal ini dapat dilihat dengan 

siswa yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan 
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guru. Akan tetapi masih ada juga siswa yang belum bisa menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru.  

Selanjutnya untuk meningkatkan semangat  dan konsentrasi 

guru dengan memberikan Ice breaking bagi siswa dalam bentuk 

permainan tepuk (Tepuk lalu lintas), dimana jika guru mengucap 

warna merah maka siswa melakukan tepuk satu kali, jika guru 

mengucap warna kuning maka siswa melakukan tepuk dua kali dan 

ketika guru mengucap warna hijau maka siswa tidak bolek tepuk. Ice 

breaking ini dilakukan dengan tujuan agar siswa lebih semangat lagi 

dalam mengikuti pembelajaran dan juga lebih berkonsentrasi dalam 

menerima materi yang disampaikan guru. 

Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran, sebelum memasuki kegiatan 

inti guru juga menyampaikan materi apa yang akan dipelajari oleh 

siswa serta kompetensi dan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini diawali dengan guru meminta siswa 

untuk duduk secara melingkar dibawah dengan tujuan agar siswa lebih 

mudah dalam melihat atau mengamati penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. 

Guru menjelaskan materi dengan cara membuat pemetaan 

terhadap materi pada sebuah kertas HVS. Lalu guru menuliskan pokok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   64 

 

bahasan yang akan dibahas yaitu malaikat Allah ditengah-tengah 

kertas dengan huruf yang besar. Selanjutnya guru bertanya pada siswa 

tentang apa saja yang akan kita pelajari dari malaikat Allah. Dan para 

siswa menjawab bahwa kita akan mempelajari tentang pengertian, 

tugas-tugas malaikat serta sifat-sifat yang dimiliki oleh malaikat Allah. 

Lalu dari jawaban siswa tersebut, guru melanjutkan pembuatan 

pemetaan materi dengan cara memberi panah-panah dari pokok 

bahasan yang telah dituliskan tadi. Dan begitu seterusnya hingga Mind 

mapping dari materi beriman kepada malaikat Allah telah selesai. 

Selanjutnya guru mengaitkan dari penjelasan yang telah disampaikan 

mengenai pengertian, nama malaikat beserta tugasya dan sifat-sifat 

malaikat dengan bentuk atau sikap kita beriman kepada malaikat 

Allah.  

 Setelahnya siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

guru tentang apa yang kurang mereka pahami dari penjelasan guru.  

Akan tetapi dikarenakan tidak ada satupun siswa yang bertanya, 

akhirnya guru memutuskan untuk menjelaskan lagi terhadap siswa. 

Dan guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil kepada siswa 

seperti, apakah tugas dari malaikat ridwan?, siapakah malaikat yang 

bertugas menymapaika wahyu? Dan seterusnya. Dan dari pertanyaan 

yang telah guru sampaikan siswa sedikit banyak telah memahami 

penjelasan guru. 
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Pada kegiatan selanjutnya guru membagikan lembar kerja 

kepada siswa. Dan dalam waktu kurang lebih selama 15 menit siswa 

mampu menyelesaikann soal tersebut dan memintanya mengumpulkan 

ke depan kelas. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama-

sama untuk merefleksian apa saja yang telah mereka lakukan dan 

pelajari selam pembelajaran serta membuat kesimpulan dari materi 

beriman kepada malaikat Allah. Karena tidak ada siswa yang bertanya, 

maka guru melanjutkan dengan menyampaikan materi yang akan 

dipejarai selanjutnya. 

Perwakilan siswa memimpin do`a bersama sebelum mengakhiri 

proses pembelajaran. Setelahnya guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

c. Observasi (Observing) 

Pada tahapan observasi disini, guru mata pelajaran yaitu bu Siti 

Latifah, A.Ma akan menjadi observer terhadap penerapan metode mind 

mapping yang dilakukan oleh peneliti. Adapun yang diamati dalam hal ini 

ialah aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dalam menjalani proses 

pembelajaran materi beriman kepada malaikat Allah  menggunakan 

metode mind mapping. Adapun data hasil observasinya adalah sebagai 

berikut : 
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1) Observasi Aktivitas Guru 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap aktivitas guru 

selama menjalani proses pembelajaran : 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal 

1 Guru mengucapkan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a. 
√    

2 Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi 

absensi guru dan siswa. 
√    

3 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan pelajaran sebelumnya. 
  √  

4 Guru memberikan ice breaking kepada 

siswa 
 √   

5 Guru memberi motivasi kepada siswa 

dengan menyampaikan pentingnya 

mempelajari materi. 

√    

6 Guru menyampaikan sekilas materi 

pembelajaran yaitu tentang “Beriman 

Kepada Malaikat Allah.” 

√    

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √    
Kegiatan Inti 

1 Guru menuliskan gagasan utama dari materi 

beriman kepada malaikat Allah dipapan 

tulis. 

√    

2 Guru menjabarkan materi tentang beriman 

kepada malaikat Allah dengan 

menggunakan metode mind mapping 

dipapan tulis. 

 √   

3 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

mengenai metode mind mapping yang 

dilakukan 

√    

4 Guru membagikan lembar kerja siswa √    
5 Guru mengamati proses pengerjaan lembar 

kerja siswa 
√    

Kegiatan Penutup 

1 Merefleksi materi yang telah dipelajari 

bersama dengan siswa 
 √   

2 Membantu siswa dalam menyimpulkan  √   
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Dari data diatas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Guru telah memperoleh nilai 88.2 (Baik) dari total 

nilai yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam kategori baik dan juga nilai 

ini telah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam 

indikator kinerja.  

Akan tetapi disini peneliti mendapatkan masukan dari observer 

bahwasannya masih banyak langkah-langkah dalam pembelajaran 

yang bisa ditingkatkan lagi. Contohnya dalam penyampaian apersepsi 

alangkah baiknya peneliti mampu menyampaikannya lebih tenang, 

agar siswa mampu memahaminya dengan baik. dan juga pada bagian 

penutup, akan lebih baik jika guru mampu mendorong siswa untuk 

mau bertanya mengenai materi yang masih belum mereka pahami. 

Serta yang terakhir ialah dalam mangajar lebih baik guru mengajar 

proses pembelajaran 

3 Memberikan kesempatan tanya jawab 

kepada siswa 
  √  

4 Menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya 
√    

5 Berdo`a bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 60 

Jumlah Skor Maksimal 68 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 88.2 
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dengan tenang dan tidak terburu-buru agar siswa mampu mengikuti 

dengan baik.61 

Maka dari itu dari masukan yang telah diberikan observer, 

peneliti akan melaksanakan masukan yang telah diberikan dengan 

tujuan agar nilai aktifitas guru mengalami peningkatan dan kualitas 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

2) Observasi Aktivitas Siswa 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap aktivitas siswa 

selama menjalani proses pembelajaran :  

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

                                                           
61 Hasil wawancara dengan bu Siti Latifah, A.Ma Guru Akidah Akhlak Kelas III MI Muhammadiyah 23 
Surabaya pada 13 November 2018 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal 

1 Siswa menjawab salam dan berdo’a 

bersama. 
√    

2 Siswa menjawab hadir ketika guru 

melakukan absensi 
√    

3 Siswa menjawab pertanyaan guru 

mengenai materi sebelumnya. 
 √   

4 Siswa melakukan ice breaking yang 

dilakukan guru. 
 √   

5 Siswa mendengarkan motivasi yang 

diberikan oleh guru 
 √   

6 Siswa mendengarkan penyampaian 

sekilas materi oleh guru. 
 √   

7 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran serta sekilat tentang 

materi beriman kepada malaikat 

Allah yang disampaikan oleh guru. 

  √  

Kegiatan Inti 
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Dari data di atas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Peserta telah memperoleh nilai 75(Cukup) dari total 

nilai yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam kategori Cukup, dan 

belum mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Oleh karena 

itu peneliti masih perlu melakukan peningkatan dalam hal aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. Diantaranya ialah agar siswa dapat 

turut aktif dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh guru. Dan 

juga siswa turut terlibat dalam menyimpulkan dari materi yang telah 

1 Siswa memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi beriman kepada 

malaikat Allah dengan 

menggunakan metode mind 

mapping. 

 √   

2 Siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru mengenai materi 

beriman kepada malaikat Alah 

  √  

3 Siswa mengerjakan lembar kerja 

siswa yang telah diberikan oleh 

guru. 

√    

Kegiatan Penutup 

1 Bersama dengan guru siswa ikut 

merefleksi mengenai proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 √   

2 Siswa menyimpulkan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 
  √  

3 Siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru 
   √ 

4 Siswa mendengarkan penyampaian 

materi pembelajaran selanjutnya 

yang dilakukan oleh guru 

√    

5 Berdo`a bersama sebelum 

mengakhiri pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 45 
Jumlah Skor Maksimal 60 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa 75 
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siswa pelajari. Serta yang terakhir ialah dalam siklus I siswa cenderuh 

masih tidak kondusif dalam proses pembelajaran, jadi pada siklus II 

nantinya diharapkan selama mengikuti proses pembelajaran siswa 

mampu mengikutinya dengan baik dan kondusif. 

Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang telah dilaksanakan 

oleh siswa pada materi beriman kepada malaikat Allah :  

Tabel 4.4 

Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas III pada Siklus I 
No Nama Siswa L/P KKM Nilai Ket 

1 A.S L 75 62 TT 

2 P.R P 75 85 T 

3 L.L P 75 85 T 

4 S.L.Y P 75 92 T 

5 M.Z P 75 85 T 

6 R.S.A P 75 77 T 

7 A.U.L P 75 55 TT 

8 M.A.I P 75 55 TT 

9 V.N.A P 75 70 TT 

10 T.F L 75 100 T 

11 R.F L 75 85 T 

12 F.R.S L 75 62 TT 

13 A.N.I P 75 70 TT 

14 P.A P 75 55 TT 

15 D.N.A P 75 55 TT 

16 F.I.S L 75 77 T 

17 U.B.Y L 75 92 T 

18 N.F.A P 75 77 T 

Jumlah Nilai 1.339 

Rata-Rata Nilai 74.4 

Persentase Ketuntasan 55.5% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat dijelaskan bahwa penerapan 

metode Mind mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah pada 

siklus I diperoleh rata-rata nilai pemahaman siswa yaitu 74.4 (Cukup). 
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yang dapat dilihat dengan cara membagi jumlah nilai siswa yang ada 

yaitu sebesar 1.339 dengan jumlah siswa yang ada di kelas III yang 

sebanyak 18 siswa. dan pada persentase nilai pemahaman siswa dari 

siswa kelas III MI Muhammadiyah 23 ialah sebesar 55.5% (Cukup) 

dengan jumlah siswa yang tuntas (T) berjumlah sepuluh siswa dan yang 

tidak tuntas (TT) sebesar delapan siswa. Nilai persentase tersebut 

didapatkan dengan cara membagi jumlah siswa yang tuntas(T) dengan 

jumlah siswa yang ada di kelas III, lalu dikalikan 100%. Dari hasil 

tersebut telah menunjukkan adanya peningkatan dari data  yang diperoleh 

pada pra siklus. Yaitu rata-rata nilai berjumlah 68.5 dan persentase 

ketuntasan siswa yang hanya 38.8%. akan tetapi apa yang telah 

didapatkan pada siklus I ini masih belum mencapai atau memenuhi 

indikator kineja yang telah ditentukan. Maka dari itu masih diperlukan 

adanya tindakan selanjutnya pada tahap siklus II. 

d. Refleksi (Reflecting)  

Pada proses pelaksanaan siklus I disini telah didapatkan adanya 

peningkatan pemahaman dari siswa pada materi beriman kepada malaikat 

Allah. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pada pra siklus 

yaitu sebesar 68,5 menjadi 74,4 pada siklus I. dan juga peningkatan 

persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada pra siklus sebesar 38,8% 

menjadi 55,5% pada Siklus I. 
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Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah didapatkan 

nilai yang cukup baik yaitu dari nilai aktivitas guru sebesar 88,2 dan juga 

nilai aktivitas siswa selama pembelajaran yaitu sebesar 75. 

Dari pemaparan dapat dikatakan bahwa penerapan metode mind 

mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah telah mengalami 

peningkatan. Akan tetapi hasil yang telah didapatkan pada siklus I masih 

belum mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga masih 

perlu diadakannya siklus II untuk mencapai indikator kinerja tersebut. 

adapun kekurangan atau kendala yang terjadi pada siklus I adalah sebagai 

berikut : 

1) Siswa masih kurang kondusif selama mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan beberapa sebab diantaranya ialah karena guru 

yang masih terkesan terburu-buru dalam pembelajaran. Sehingga 

siswa sedikit merasa kurang diperhatikan sehingga menyebabkan 

siswa ramai. Hal ini juga mengakibatkan proses pembelajaran 

melebihi waktu yang sudahh ditentukan sebanyak 15 menit. 

2) Siswa tidak bisa langsung memahami penjelasan yang disampaikan 

guru menggunakan metode mind mapping sehingga guru harus 

mengulangnya sekali lagi. Dan pennyebabnya diantaranya ialah 

siswa masih kurang terlibat dalam pembuatan mind mapping. 

3) Siswa masih kurang percaya diri ketika diminta untuk menimpulkan 

atau mengajukan pertanyaan pada guru. 
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3. Siklus II 

Dari hasil refleksi pada siklus I telah ditemukan adanya kekurangan 

yang perlu diadakannya peningkatan atau perbaikan. Sehingga 

dilaksanakannya siklus II disini yaitu menjadi peningkatan atau perbaikan 

dari siklus sebelumnya. Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini disusun 

untuk meningkatkan siswa terhadap materi beriman kepada malaikat Allah. 

Serta juga untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. 

Pelaksanaan dari siklus II ini ialah pada hari selasa, 4 Desember 2018 

di MI Muhammadiyah 23 Surabaya Pada pukul 09.50 – 10.50 WIB. Dengan 

subjek penelitian yaitu siswa kelas III yang berjumlah delapan belas siswa 

dengan rincian enam siswa laki-laki dan dua belas siswa perempuan. Dengan 

nilai KKM mata pelajaran akidah akhlak berjumlah 75.  

Pada siklus II ini peneliti menggunakan model PTK dari Kurt Lewin 

yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (Planning), tahap 

pelaksanaan (Action), tahap observasi (Observing) dan tahap refleksi 

(Reflection). 

a. Perencanaan (Planning)  

Pada tahapan perencanaan pada siklus II ini peneliti juga turut 

melibatkan guru kolabolator dalam meningkatkan dan memperbaiki 

proses pembelajaran dari siklus sebelumnya. Adapun kegiatan yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut ini : 
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1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang terapkan oleh MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya. Dengan mata pelajaran akidah akhlak 

serta materi beriman kepada malaikat Allah. Adapun dalam 

menyusun RPP ini peneliti telah melakukan diskusi dengan guru 

kolabolator terkait upaya meningkatkan pemahaman serta kualitas 

proses pembelajaran. Dan hasilnya ialah secara keseluruhan RPP 

tidak mengalami perubahan yang cukup banyak. Hanya saja pada 

kegiatan inti, jika pada siklus I penerapan metode mind mapping 

hanya dilaksanakan oleh guru dan siswa hanya mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan guru. Maka pada siklus II ini siswa 

juga ikut serta dalam pembuatan mind mapping. Pembuatan mind 

mapping yang dilakukan siswa ini dilaksanakan secara berkelompok 

dan dalam satu kelompok terdiri dari tiga siswa. Hal ini dilakukan 

juga dilandaskan dengan hasil refleksi yang menyatakan bahwa siswa 

kurang aktif selama pembelajaran. Sehingga pada siklus II ini dengan 

melibatkan siswa maka secara tidak langsung siswa dapat aktif dalam 

pembelajaran serta lebih memudahkan mereka dalam memahami 

materi. Dan penyusunan RPP ini juga telah divalidasikan kepada 

salah satu dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu 

bapak M. Bahri Mustofa, M.Pd.I, M.Pd. dan mendapatkan nilai baik 

serta dapat digunakan dalam siklus II. 
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2) Menyusun Instrumen penilaian pemahaman siswa terhadap materi 

beriman kepada malaikat Allah dalam bentuk tes tulis, dengan rincian 

lima soal pilihan ganda dan juga empat soal uraian. Penyusunan 

penilaian ini didasarkan pada kompetensi dasar serta indikator yang 

hendak dicapai dalam pembelajaran. Sehingga nantinya instrumen 

penilaian ini dapat mengukur kemampuan pemahaman siswa dengan 

baik. instrument penilaian yang dilakukan dalam siklus II ini 

disamakan dengan yang ada pada siklus I, karena bertujuan agar 

tingkatan soal dari siklus I dan siklus II bisa sama. Adapun instrumen 

penilaian ini juga telah divalidasi oleh salah satu dosen Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak M. Bahri Mustofa, 

M.Pd.I, M.Pd. dan telah mendapatkan nilai baik dalam hasil validasi. 

Dan dapat diterapkan dalam siklus II. 

3) Menyusun instrumen observasi terhadap aktifitas guru dan siswa 

dengan tujuan agar dapat diketahui sejauh mana penerapan dari 

metode Mind Mapping dalam proses pembelajaran. Adapun 

instrument observasi ini terdiri dari dua jenis yaitu observasi guru 

dan observasi siswa. Instrumen observasi pada guru dan siswa tidak 

mengalami perubahan yang cukup banyak. Hanya saja ada perubahan 

intrumen pada kegiatan inti yan dilakukan oleh guru dan siswa. 

Adapun Instrumen observasi ini juga telah divalidasikan pada dosen 
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yang sama pada validasi RPP dan instrumen penilaian. Dan 

mendapatkan hasil baik serta siap untuk digunakan dalam siklus II. 

b. Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. 

Adapun pelaksanaan tindakan pada penelitian siklus II ini dilaksanakan 

dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2 x 30 

menit), yaitu pada hari Selasa tanggal 4 Desember 2018 pada pukul 

09.50-10.50 WIB. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

guru mata pelajaran akidah akhlak yaitu ibu Siti Latifah, A.Ma sebagai 

pengamat atau observer. Adapun pelaksanaan dalam kegiatan ini terdiri 

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 

salam dan dijawab oleh siswa. Selanjutnya kegiatan dilakukan dengan 

pembacaan do`a secara bersama-sama sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran. Dilanjutkan dengan guru menanyakan kabar dari siswa 

serta mengecek kehadiran serta kesiapan dari siswa kelas III dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi kepada siswa mengenai materi rukun iman yang telah 

mereka pelajari pada saat meraka berada di kelas satu. Dari 

penyampaian apersepsi ini dapat dilihat bahwa siswa masih mengingat 
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dan memahami materi rukun iman yang telah mereka pelajari. Hal ini 

dapat dilihat dengan siswa yang mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ditanyakan guru seperti, rukun iman yang pertama 

ialah?, malaikat Allah merupakan rukun iman yang ke berapa?.  

Selanjutnya guru memberikan Ice breaking bagi siswa dalam 

bentuk permainan (normal kebalikan), dimana jika guru mengucap 

normal maka siswa akan menjalankan semua instruksi guru sesuai 

dengan apa yang diucapkan oleh guru. Lalu, jika guru mengucapkan 

kata kebalikan maka siswa melakukan lawan dari instruksi yang 

dilakukan oleh guru.  Ice breaking ini dilakukan dengan tujuan agar 

siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran dan juga 

lebih berkonsentrasi dalam menerima materi yang disampaikan guru. 

Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran, serta sebelum memasuki 

kegiatan inti guru terlebih dahulu juga menyampaikan materi apa yang 

akan dipelajari oleh siswa serta kompetensi dan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Kegiatan awal pada siklus II ini tidak terdapat perbedaan yang 

cukup banyak dari siklus sebelumnya. Hanya saja pada siklus II ini 

guru sudah bisa menyampaikan apersepsi, materi serta tujuan 

pembelajaran dengan baik. 
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2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini diawali dengan guru meminta siswa 

untuk duduk secara melingkar dibawah dengan tujuan agar siswa lebih 

mudah dalam melihat atau mengamati penjelasan yang disampaikan 

oleh guru.. 

Guru menjelaskan materi dengan cara menunjukkan materi 

beriman kepada malaikat Allah dalam bentuk mind mapping yang 

telah selesai. Lalu guru secara berurutan menjelaskan materi beriman 

kepada malaikat Allah tersebut dimulai dari pengertian dari malaikat 

Allah, lalu nama-nama malaikat yang wajib kita ketahui beserta 

tugasnya dan sifat-sifat apa saja yang dimiliki oleh malaikat Allah. 

Serta bagaimana sikap kita dalam mempercayai adanya malaikat 

Allah. 

Kegiatan selanjutnya guru membentuk siswa menjadi enam 

kelompok dimana perkelompoknya terdiri dari tiga siswa. Lalu guru 

membagikan kepada masing-masing kelompok berupa kertas HVS. 

Dan setiap kelompok diminta untuk membuat satu mind mapping dari 

materi beriman kepada malaikat Allah dengan dibantu oleh guru. 

Disini terlihat bahwa siswa cukup antusias dalam membuat mind 

mapping karena mereka bisa membentuk mind mapping sesuai 

kehendak mereka, seperti warna dan bentuk-bentuk yang mereka 

sukai. Pada kegiatan ini guru juga turut membantu siswa dalam 
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pengerjaan mind mapping sehingga semua siswa dapat membuat mind 

mapping dengan baik dan benar.   

Setelahnya siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

guru tentang apa yang kurang mereka pahami dari materi beriman 

kepada malaikat Allah. Pada kegiatan ini untuk menarik minat 

bertanya siswa, maka guru akan memberikan hadiah bagi siswa yang 

mau bertanya kepada guru. Akhirnya dengan menggunakan cara ini 

terdapat tiga siswa yang bertanya.  

Pada kegiatan selanjutnya guru membagikan lembar kerja 

kepada siswa. Dan dalam waktu kurang lebih selama 15 menit siswa 

mampu menyelesaikann soal tersebut dan mengumpulkannya ke depan 

kelas. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama-

sama untuk merefleksikan apa saja yang telah mereka lakukan dan 

pelajari selam pembelajaran serta membuat kesimpulan dari materi 

beriman kepada malaikat Allah. Karena tidak ada siswa yang bertanya, 

maka guru yang memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil kepada 

siswa. Setelahnya,  guru menyampaikan materi yang akan mereka 

pelajari selanjutnya 
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Perwakilan siswa memimpin do`a bersama sebelum mengakhiri 

proses pembelajaran. Setelahnya guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahapan observasi disini, guru mata pelajaran yaitu bu Siti 

Latifah, A.Ma akan menjadi observer terhadap penerapan metode mind 

mapping yang dilakukan oleh peneliti. Adapun yang diamati dalam hal ini 

ialah aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dalam menjalani proses 

pembelajaran materi beriman kepada malaikat Allah  menggunakan 

metode mind mapping. Adapun data hasil observasinya adalah sebagai 

berikut : 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap aktivitas guru 

selama menjalani proses pembelajaran : 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal 

1 Guru mengucapkan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a. 
√    

2 Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi 

absensi guru dan siswa. 
√    

3 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan pelajaran sebelumnya. 
 √   

4 Guru memberikan ice breaking kepada 

siswa 
 √   

5 Guru memberi motivasi kepada siswa 

dengan menyampaikan pentingnya 
√    
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Dari data diatas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Guru telah memperoleh nilai 93.4 dari total nilai 

mempelajari materi. 

6 Guru menyampaikan sekilas materi 

pembelajaran yaitu tentang “Beriman 

Kepada Malaikat Allah.” 

√    

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √    
Kegiatan Inti 

1 Guru menuliskan gagasan utama dari materi 

beriman kepada malaikat Allah dipapan 

tulis. 

√    

2 Guru menjabarkan materi tentang beriman 

kepada malaikat Allah dengan 

menggunakan metode mind mapping 

dipapan tulis. 

√    

3 Guru membagikan kertas HVS kepada 

setiap kelompok untuk membuat mind 

mapping dari materi beriman kepada 

malaikat Allah 

√    

4 Guru mengamati siswa ketika proses 

pengerjaan mind mapping   
√    

5 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

mengenai metode mind mapping yang 

dilakukan 

 √   

6 Guru membagikan lembar kerja siswa √    
7 Guru mengamati proses pengerjaan lembar 

kerja siswa 
√    

Kegiatan Penutup 

1 Merefleksi materi yang telah dipelajari 

bersama dengan siswa 
√    

2 Membantu siswa dalam menyimpulkan 

proses pembelajaran 
 √   

3 Memberikan kesempatan tanya jawab 

kepada siswa 
 √   

4 Menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya 
√    

5 Berdo`a bersama sebelum mengakhiri 

pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 71 

Jumlah Skor Maksimal 76 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 93.4 
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yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam kategori sangat baik dan juga 

nilai ini telah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan 

dalam indikator kinerja. 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas yang didapatkan oleh guru dalam pembelajaran materi 

beriman kepada malaikat Allah menggunakan metode mind mapping 

telah tuntas dan berhasil karena telah mencapai skor atau nilai 

minimal yang telah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu sebesar 

80. 

2) Observasi Aktivitas Siswa 

Berikut adalah hasil dari observasi terhadap aktivitas siswa 

selama menjalani proses pembelajaran : 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal 

1 Siswa menjawab salam dan berdo’a 

bersama. 
√    

2 Siswa menjawab hadir ketika guru 

melakukan absensi 
√    

3 Siswa menjawab pertanyaan guru 

mengenai materi sebelumnya. 
 √   

4 Siswa melakukan ice breaking 

yang dilakukan guru. 
√    

5 Siswa mendengarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru 
√    

6 Siswa mendengarkan penyampaian 

sekilas materi oleh guru. 
 √   

7 Siswa mendengarkan tujuan  √   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas menyatakan bahwasannya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Siswa telah memperoleh nilai 87,5 dari total nilai 

yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam kategori baik dan juga nilai ini 

pembelajaran serta sekilat tentang 

materi beriman kepada malaikat 

Allah yang disampaikan oleh guru. 

Kegiatan Inti 

1 Siswa memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi beriman 

kepada malaikat Allah dengan 

menggunakan metode mind 

mapping. 

√    

2 Siswa secara berkelompok 

membuat mind mapping mengenai 

materi beriman kepada malaikat 

Allah pada kertas HVS yang 

diberikan oleh guru 

 √   

3 Siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru mengenai materi 

beriman kepada malaikat Alah 

 √   

4 Siswa mengerjakan lembar kerja 

siswa yang telah diberikan oleh 

guru. 

√    

Kegiatan Penutup 

1 Bersama dengan guru siswa ikut 

merefleksi mengenai proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 √   

2 Siswa menyimpulkan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 
 √   

3 Siswa melakukan tanya jawab 

dengan guru 
 √   

4 Siswa mendengarkan penyampaian 

materi pembelajaran selanjutnya 

yang dilakukan oleh guru 

√    

5 Berdo`a bersama sebelum 

mengakhiri pembelajaran 
√    

Jumlah Skor 56 
Jumlah Skor Maksimal 64 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa 87,5 
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telah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam 

indikator kinerja. 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas yang didapatkan oleh siswa dalam pembelajaran materi 

beriman kepada malaikat Allah menggunakan metode mind mapping 

telah tuntas dan berhasil karena telah mencapai skor atau nilai 

minimal yang telah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu sebesar 

80. 

Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang telah dilaksanakan 

oleh siswa pada materi beriman kepada malaikat Allah : 

Tabel 4.7 

Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas III pada Siklus II 
No Nama Siswa L/P KKM Nilai Ket 

1 A.S L 75 100 T 

2 P.R P 75 100 T 

3 L.L P 75 85 T 

4 S.L.Y P 75 100 T 

5 M.Z P 75 100 T 

6 R.S.A P 75 100 T 

7 A.U.L P 75 70 TT 

8 M.A.I P 75 62 TT 

9 V.N.A P 75 85 T 

10 T.F L 75 100 T 

11 R.F L 75 100 T 

12 F.R.S L 75 85 T 

13 A.N.I P 75 92 T 

14 P.A P 75 70 TT 

15 D.N.A P 75 77 T 

16 F.I.S L 75 85 T 

17 U.B.Y L 75 100 T 

18 N.F.A P 75 100 T 

Jumlah Nilai 1611 

Rata-Rata Nilai 89,5 

Persentase Ketuntasan 83,3% 
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Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dijelaskan bahwa penerapan 

metode Mind mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah pada 

siklus II diperoleh rata-rata nilai siswa yaitu 89,5 (Sangat baik). Rata-rata 

nilai ini didapatkan dengan cara membagi jumlah nilai dari semua siswa 

sebanyak 1.611 dengan jumlah siswa yang ada sebanyak 18 siswa. dan 

untuk persentase ketuntasan nilai pemahaman dari siswa kelas III MI 

Muhammadiyah 23 ialah sebesar 83,3% (Tinggi sekali) dengan jumlah 

siswa yang tuntas (T) berjumlah lima belas siswa dan yang tidak tuntas 

(TT) sebesar tiga siswa. Nilai persentase tersebut didapatkan dengan cara 

membagi jumlah siswa yang tuntas (T) sebesar 15 dengan jumlah semua 

siswa sebanyak 18 siswa, lalu dikalikan 100%. Dari hasil tersebut telah 

menunjukkan adanya peningkatan dari data  yang diperoleh pada siklus I 

Yaitu rata-rata nilai berjumlah 74.4 dan persentase ketuntasan siswa 

sebesar 55.5%. dari hasil tersebut telah menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi beriman kepada malaikat Allah telah mengalami 

peningkatan serta hasil dari nilai dan persentase tersebut telah mencapai 

dari indikator kinerja yang telah ditentukan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada proses pelaksanaan siklus II disini telah didapatkan adanya 

peningkatan pemahaman dari siswa pada materi beriman kepada malaikat 

Allah. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pada Siklus I 
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yaitu sebesar 74,4 menjadi 89,5 pada siklus II. dan juga peningkatan 

persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada pra siklus sebesar 55,5% 

menjadi 83,3% pada Siklus II. 

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah didapatkan 

nilai yang sangat baik untuk guru yaitu sebesar  93,4 dan juga nilai 

aktivitas siswa selama pembelajaran mendapatkan nilai baik yaitu sebesar 

87,5. 

Dari pemaparan yang telah disampaikan dapat dikatakan bahwa 

penerapan metode mind mapping pada materi beriman kepada malaikat 

Allah telah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya dan juga telah 

mencapai batas dalam indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga 

untuk itu peneliti menyatakan tidak perlu lagi diadakannya perbaikan dan 

siklus berikutnya.  

 

Dari penyajian data diatas maka didapatkan peningkatan dari tiap 

siklusnya. Adapun peningkatan pada nilai aktifitas guru dan siswa adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Penelitian Aktifitas Guru dan Siswa  

No. Aspek Siklus I Siklus II Persentase 

Peningkatan 

1. Observasi Aktivitas 

Guru 

88.2 93.4 5.2% 

2. Observasi Aktivitas 

Peserta didik 

75 87.5 18 % 
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Dan untuk persentase peningkatan nilai rata-rata pemahaman siswa dan 

juga persentase ketuntasan pemahaman siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Penelitian Peningkatan Pemahaman Materi Beriman 

Kepada Malaikat Allah melalui Metode Mind Mapping 

No. Aspek Pra 

Siklus 

Siklus I Persentase 

Peningkatan 

Siklus 

II 

Persentase 

Peningkatan 

1. Rata-rata 

Kelas 
68.5 74.4 5.9% 89.5 15.1% 

2. Ketuntasan 

Belajar 38.8% 55.5% 16.7% 83.3% 27,8% 

 

B. PEMBAHASAN   

Setelah didapatkannya data yang telah diharapkan, berikut ini akan 

membahas mengenai pembahasan dari hasil penelitian : 

1. Penerapan Metode Mind Mapping pada Materi Beriman Kepada 

Malaikat Allah di kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

metode mind mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah yang 

dilakukan selama dua siklus dapat berjalan dengan baik dengan beberapa 

perbaikan yang dilakukan dalam setiap tahapan pada siklus yang 

dilaksanakan. Metode ini dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi beriman kepada malaikat Allah. 

Penerapan metode mind mapping ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Pada siklus I, hasil observasi yang dilakukan pada guru selama menjalani 
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aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga kegiatan 

penutup. Guru telah memperoleh nilai 88.2 dari total nilai yaitu 100. Nilai ini 

telah masuk dalam kategori baik dan juga nilai ini telah memenuhi batas 

minimal nilai yang telah ditentukan dalam indikator kinerja. 

Akan tetapi disini peneliti mendapatkan masukan dari observer 

bahwasannya masih banyak langkah-langkah dalam pembelajaran yang bisa 

ditingkatkan lagi. Contohnya dalam penyampaian apersepsi alangkah baiknya 

peneliti mampu menyampaikannya lebih tenang, agar siswa mampu 

memahaminya dengan baik. Lalu pada penerapan metode lebih baik juga 

melibatkan siswa, agar siswa juga bisa aktif dalam pembelajaran dan juga 

pada bagian penutup, akan lebih baik jika guru mampu mendorong siswa 

untuk mau bertanya mengenai materi yang masih belum mereka pahami. Serta 

yang terakhir ialah dalam mangajar lebih baik guru mengajar dengan tenang 

dan tidak terburu-buru agar siswa mampu mengikuti dengan baik.62 

Adapun hasil observasi pada guru selama menjalani aktifitas 

pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga kegiatan penutup 

pada siklus II. Guru telah memperoleh nilai 93.4 dari total nilai yaitu 100. 

Nilai ini telah masuk dalam kategori sangat baik dan juga nilai ini telah 

memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam indikator kinerja. 

                                                           
62 Hasil wawancara dengan bu Siti Latifah, A.Ma Guru Akidah Akhlak kelas III MI Muhammadiyah 23 
Surabaya pada 13 November 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   89 

 

Pada siklus II ini guru telah lebih tenang dalam proses pembelajaran, 

peningkatan pemahaman siswa juga begitu signifikan. Hal ini dapat terjadi 

karena dalam menerapkan metode mind mapping siswa juga turut menerapkan 

atau mempraktikkan dalam membuat mind mapping terhadap materi beriman 

kepada malaikat Allah.63 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas 

yang didapatkan oleh guru dalam pembelajaran materi beriman kepada 

malaikat Allah menggunakan metode mind mapping telah tuntas dan berhasil 

karena telah mencapai skor atau nilai minimal yang telah ditentukan dalam 

indikator kinerja yaitu sebesar 80.  

Berikut merupakan diagram nilai atau hasil dari observasi yang 

dilakukan terhadap guru : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
63 Hasil wawancara dengan bu Siti Latifah, A.Ma Guru Akidah Akhlak kelas III MI Muhammadiyah 23 
Surabaya pada 4 Desember 2018 
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Gambar 4.1 

Diagram Hasil Observasi Aktifitas Guru 

 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya nilai dari aktifitas 

guru pada siklus I telah mengalami peningkatan pada siklus II, yang awalnya 

mendapatkan nilai 88.2(Baik), pada siklus II nilai aktifitas guru telah 

meningkat menjadi 93.4(Sangat Baik). dari data diatas juga dapat 

disampaikan bahwa nilai tersebut telah memenuhi indikator kinerja yang 

telah ditentukan. Serta hal ini juga telah membuktikan bahwa penerapan 

metode mind mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah telah 

mendapatkan hasil yang baik dari segi penerapan yang dilaksanakan oleh 

guru.  

Pada hasi observasi aktifitas siswa juga telah didapatkan peningkatan 

dari siklus I yang awalnya mendapatkan nilai 75 dan telah masuk pada 

kriteria cukup. Menjadi mendapatkan kriteria yang baik pada siklus II dan 
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mendapatkan nilai 87.5. dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa 

juga mendapatkan respon yang positif karena dengan menggunakan metode 

ini siswa mengalami peningkatan pemahaman dan juga telah bisa membuat 

mind mapping serta bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.64 dan 

berikut ini merupakan diagram hasil observasi aktifitas siswa : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Diagram Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya nilai dari aktifitas 

siswa pada siklus I telah mengalami peningkatan pada siklus II, yang 

awalnya mendapatkan nilai 75(Cukup), pada siklus II nilai aktifitas siswa 

telah meningkat menjadi 87.5(Baik). dari data diatas juga dapat disampaikan 

bahwa nilai tersebut telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan. 

                                                           
64 Hasil wawancara dengan Putri Ramadhani siswa kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya pada 4 

Desember 2018 
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Serta hal ini juga telah membuktikan bahwa penerapan metode mind 

mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah telah mendapatkan 

hasil yang baik dari segi penerapan yang dilaksanakan oleh siswa.  

2. Peningkatan Pemahaman Materi Beriman Kepada Malaikat Allah 

Melalui Metode Mind Mapping pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas III di MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

Berdasarkan hasil tes pemahaman yang dilakukan peneliti terhadap 

siswa pada pembelajaraan materi beriman kepada malaikat Allah 

menggunakan metode mind mapping pada tahapan pra siklus, siklus I dan 

siklus II telah didapatkan hasil bahwasannya dalam tiap siklusnya telah 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai pemahaman siswa setelah 

diterapkannya metode mind mapping pada materi beriman kepada malaikat 

Allah mengalami peningkatan dari kondisi awal sebelum diterapkannya 

metode mind mapping. 

Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa. Siswa 

mengatakan bahwasannya dengan menggunakan metode ini pemahaman 

siswa terhadap materi mengalami peningkatan.65 

                                                           
65 Hasil Wawancara dengan Teguh Ferdiansyah siswa kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya pada 

4 Desember 2018. 
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Dari hasil evaluasi yang telah dilaksanakan telah didapatkan dua 

macam data yaitu jumlah rata-rata nilai siswa dan juga persentase ketuntasan 

nilai pemahaman siswa.  

a) Rata-Rata Nilai Siswa 

Rata – Rata nilai yang didapatkan siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan dari pra siklus dan juga siklus I. pada pra siklus rata-rata 

nilai yang didapatkan oleh siswa ialah sebesar 68.5(Cukup), lalu 

mengalami peningkatan pada siklus I yaitu menjadi 74.5(Cukup). karena 

pada siklus I nilai rata-rata siswa masih belum mencapai indikator kinerja 

yang telah ditentukan, maka dilaksanakanlah siklus II yang mana pada 

siklus ini nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi 

89.5(Sangat Baik). dan berikut merupakan diagram dari nilai rata-rata 

siswa : 
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Gambar 4.3 

Diagram Nilai Rata-Rata Siswa 

 

Dari nilai rata-rata terakhir yang didapatkan pada siklus II, maka 

peneliti tidak perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya. Karena nilai 

yang telah didapatkan sudah mencapai indikator kinerja yang telah 

ditentukan. 

b) Persentase Ketuntasan Pemahaman Siswa. 

Persentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus II mengalami 

peningkatan dari pra siklus dan juga siklus I. pada pra siklus persentase 

ketuntasan belajar siswa ialah sebesar 38.8%(Rendah), lalu mengalami 

peningkatan pada siklus I yaitu menjadi 55.5%(Cukup). karena pada 

siklus I persentase ketuntasan siswa masih belum mencapai indikator 

kinerja yang telah ditentukan, maka dilaksanakanlah siklus II yang mana 

pada siklus ini persentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
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menjadi 83.3%(Sangat Tinggi). dan berikut merupakan diagram 

persentase ketuntasan belajar siswa pada materi beriman kepada malaikat 

Allah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Diagram Persentase Ketuntasan Siswa 

 

Dari persentase ketuntasan siswa terakhir yang didapatkan pada 

siklus II, maka peneliti tidak perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya. 

Karena persentase ketuntasan siswa yang telah didapatkan sudah 

mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitihan dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

pada penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan pemahaman mata pelajaran 

akidah akhlak materi beriman kepada malaikat Allah melalui metode mind 

mapping kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Peneliti dapat mengambil 

simpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, yakni sebagai 

berikut : 

1. Penerapan Metode Mind Mapping pada Materi Beriman Kepada Malaikat 

Allah di kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya telah dilaksanakan dalam 

dua siklus. Berdasarkan hasil pengamatan aktifitas yang dilakukan pada guru 

baik dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada siklus 

pernama hasil pengamatan aktivitas guru adalah sebesar 88.2 dan 

mendapatkan kriteria baik. lalu pada siklus II hasil pengamatan terhadap 

aktifitas guru mengalami peningkatan nilai menjadi 93.4 serta mendapatkan 

kriteria nilai sangat baik. adapun hasil pengamatan aktifitas siswa ialah pada 

siklus I mendapatkan nilai sebesar 75 dengan kriteria nilai cukup dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 87.5 dan mendapatkan 

kriteria baik. berdasarkan hasil pengamatan pada aktifitas guru dan siswa 

tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya penerapan metode 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   97 

 

mind mapping pada materi beriman kepada malaikat Allah dilihat dari 

aktifitas guru dan siswa telah memenuhi indikator kinerja yang telah 

ditentukan serta penerapan yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II 

telah mengalami peningkatan. 

2. Pemahaman siswa kelas III pada materi beriman kepada malaikat Allah 

setelah diterapkannya metode mind mapping telah mengalami peningkatan. 

Jika pada pra siklus rata-rata nilai siswa hanya mendapatkan nilai 

68.5(Cukup), maka pada siklus I telah meningkat menjadi 74.4(Cukup) dan 

ditingkatkan lagi untuk mencapai indikator kinerja menjadikan rata-rata nilai 

siswa pada siklus II menjadi 89.5(Sangat Baik). selain itu dilihat dari 

persentase ketuntasan siswa terhadap materi juga telah mengalami 

peningkatan, dimana pada pra siklus persentase ketuntasan siswa hanyalah 

38.8%(Rendah), lalu mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 

55.5%(Cukup) dan ditingkatkan lagi pada siklus II menjadi 83.3%(Sangat 

Tinggi). dari penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya penerapan metode mind mapping telah mampu membantu 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas III pada materi beriman 

kepada malaikat Allah.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa dengan 

menggunakan metode mind mapping telah sesuai dan mampu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas III MI Muhammadiyah 23 Surabaya  
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terhadap materi beriman kepada malaikat Allah. Maka dari itu peneliti 

menyarankan : 

1. Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak terutama pada 

materi beriman kepada malaikat Allah atau materi pada mata pelajaran 

akidah akhlak yang memiliki submateri atau pembahasan yang banyak, guru 

diharapkan untuk menerapkan metode mind mapping sebagai salah satu 

inovasi dalam pembelajaran serta untuk dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi tersebut. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada proses pemmbelajaran 

menggunakan metode mind mapping ini memerlukan persiapan yang cukup 

matang sehingga guru bisa menerapkan metode ini dengan baik. dan juga 

dalam penerapan metode ini memerlukan keterlibatan siswa secara langsung 

agar siswa dapat memahami materi yang dipelajari menggunakan metode 

mind mapping ini dengan baik.  
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